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Uji Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan Daun Teh (Camellia sinensis)
Berdasarkan Tahun Pangkas Di Kebun Teh Wonosari Lawang

Tri Tra Ardila, Fitriyah, Mujahidin Ahmad
ABSTRAK

Teh (Camellia sinensis) merupakan tanaman perkebunan terbesar di
Indonesia yang memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat terutama
di bidang industri. Teh memiliki aroma dan rasa khas yang dapat dipengaruhi oleh
tahun pangkas. Di Kebun Teh Wonosari Lawang terdapat 3 jenis tahun pangkas
(TP) yaitu TP 1, TP 2 dan TP 3. Senyawa metabolit sekunder terbesar didalam
daun teh yaitu fenol sebesar 15-36%. Fenol berpotensi sebagai antioksidan dalam
mereduksi radikal bebas berdasarkan jumlah gugus hidroksil pada struktur
molekulnya. Senyawa antioksidan sampel akan bereaksi dengan DPPH dan
aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui berapa kadar total fenol dan aktivitas antioksidan daun teh
berdasarkan tahun pangkas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif ~ tentang analisis kadar total fenol daun teh (Camellia sinensis)
menggunakan metode Follin-ciocalteu dan aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan kadar total fenol tertinggi pada
tahun pangkas (TP) 1 sebesar 16.00904% (1.600904 mg GAE/10mg) dengan nilai
aktivitas antioksidan tertinggi sebesar4.901733 ppm.

Kata kunci : Daun Teh (Camellia sinensis), Tahun Pangkas, Total Fenol,
Aktivitas Antioksidan



Total Phenol Test and Acntioxidant Activity Of Tea Leaf (Camellia sinensis)
Based On Prune Years In Wonosari Lawang Tea Plantation

Tri Tra Ardila, Fitriyah, Mujahidin Ahmad
ABSTRACT

Tea (Camellia sinensis) is the largest plantation crop in Indonesia which
has an important role in the community's economy, especially in the industrial
sector. Tea has a distinctive aroma and taste that can be affected by the age of the
crop. In Wonosari Lawang Tea Plantation, there are 3 pruning, namely pruning
year (TP) 1, TP 2, and TP 3. The largest secondary metabolite compounds in tea
leaves are phenols at 15-36%. Phenol has the potential as an antioxidant in
reducing free radicals based on the number of hydroxyl groups in its molecular
structure. The sample antioxidant compounds will react with DPPH and the
antioxidant activity is determined based on the IC50 value. The goal is to find out
what the total phenol content and antioxidant activity of tea leaves is based of
prune years. This research is a quantitative descriptive study on the analysis of
total phenol content of tea leaves (Camellia sinensis) using the Follin-ciocalteu
method and antioxidant activity using the DPPH method. The results showed that
the highest total phenol content was 16.00904% (1.600904 mg GAE/10mg) in
pruning year (TP) 1 with the highest antioxidant activity value of 4.901733 ppm.

Keywords: Tea Leaves (Camellia sinensis), Prune Years, Total Phenol,
Antioxidant Activity
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BAB

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tanaman perkebunan terbesar di Indonesia adalah teh (Camellia
sinensis). Teh banyak dibudidayakan di Indonesia yang bagian terbesarnya
dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara (PTPN), salah satunya adalah Kebun Teh
Wonosari Lawang yang bernaung dibawah PTPN 12. Teh banyak dibudidayakan
karena memiliki manfaat dan nilai ekonomis tinggi serta menjadi salah satu
sumber devisa negara non-migas (Aji & Supijatno, 2015). Teh memiliki peran
penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia (Ginanjar, Budiman, dan
Trimo, 2019) dan merupakan salah satu bahan baku penting dalam bidang industri
(Radifan dan Supijatno 2017). Dalam bidang industri, teh dapat digunakan
sebagai bahan minuman, makanan, dan kosmetik (Insanu, Maryam, Rohdiana, &
Wirasutisna, 2017).

Teh memiliki manfaat yang tinggi karena adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder yang bisa jadi bermanfaat bagi manusia. Kandungan senyawa
aktif dalam tanaman dapat dimanfaatkan dan dibuktikan dengan adanya
penelitian. Meneliti kandungan senyawa metabolit sekunder untuk mengetahui
manfaatnya merupakan bentuk atau proses bertafakkur kepada Allah. Hal ini

secara implisit disebutkan oleh Allah dalam surah Ar-ra’d 4:

RtTS N T N R TP I W PR TV T I 2 B T U T
Jiakiy a5 olay (A ¢l 3a 556 5 O sha B9 355 il (a Gl & gaia g (23T (A
2 P [P o 5 Cualwe . N

¢ Gl 380 oy AU 3 &) 98T B iy le g

Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang



bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama.
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. ”

Makna kata potongan surah Ar-Ra’d ayat 4 J&3i i e gy Jaliy
menurut Ad-Damasyqi (2000) Allah telah menciptakan suatu kawasan yang
ditumbuhi berbagai macam tanaman secara berdampingan namun tiap tanaman
memiliki bentuk warna, rasa, dan bau yang berbeda. Shihab (2002) menambahkan
bahwa perbedaan tersebut secara ilmiah dipengaruhi oleh faktor eksternal (air,
udara, tanah) dan faktor internal (nutrisi) sesungguhnya yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berfikir. Seperti daun teh
yang memiliki rasa khas sehingga dapat dimanfaatkan untuk minuman dan juga
dapat digunakan sebagai obat seperti antioksidan.

Salah satu tanaman yang memiliki rasa khas yaitu teh. Rasa khas teh dapat
mempengaruhi kualitas teh, dikarenakan banyak sedikitnya kandungan senyawa
aktif didalamnya seperti fenol (Musdalifah, 2016). Selain itu teh dapat
dimanfaatkan makhluk hidup melalui proses pengolahan yaitu jika tidak melalui
proses fermentasi menghasilkan teh putih dan teh hijau, jika melalui proses
fermentasi penuh menghasilkan teh hitam dan jika melalaui proses semi
fermentasi dengan bahan baku khusus menghasilkan teh oolong (Insanu et al.,
2017).

Pemeliharaan dan perawatan teh dilakukan dengan proses pemangkasan
dan pemetikan. Pemangkasan dilakukan sebagai salah satu upaya untuk
mempercepat pertumbuhan tunas baru dan daun muda (Septirosya, Poewarto, &

Qodir 2017). Pertumbuhan tunas akibat pemangkasan didukung oleh zat pati dan



hormon sitokinin yang berfungsi untuk pemulihan tanaman akibat pangkasan dan
mendiferensiasi berkas pengangkut aliran nutrisi ke tunas lateral (Anjarsari et al.,
2019).

Secara umum tahun pangkas (TP) teh diklasifikasikan menjadi TP 1, TP
2, TP 3 dan TP 4 (Windhita & Supijatno 2016). Di PTPN 12 tahun pangkas yang
digunakan yaitu TP 1, TP 2 dan TP 3, dikarenakan produktivitas tanaman akan
menurun saat umur pangkas >3 tahun. Semakin bertambah umur pangkas, maka
akan bertambah pertumbuhan cabang dan pucuk yang menyebabkan terjadinya
persaingan untuk memperoleh fotosintat (Maulia & Supijatno 2018). Laju
fotosintesis, jumlah, luas, dan biomassa daun dapat dipengaruhi ketika tanaman
masuk kedalam fase generatif disebabkan oleh penebalan dinding sel dan
menurunnya kandungan air yang dapat mengganggu proses fotosintesis (Savitri,
Sudarwati, & Hermanto, 2012), sehingga menurunkan hasil produksi karbohidrat
sebagai penyusun utama metabolit sekunder seperti fenol (Widyaningsih,
Wijayanti, & Nugrahini, 2017).

PTPN 12 melakukan pemangkasan setiap tahun 2 sesi yaitu pada bulan
Januari-Juni untuk tanaman petik manual dan Juli-Desember untuk tanaman petik
mesin. PTPN 12 melakukan pemangkasan setiap 3 tahun sekali. Namun, dalam
jangka waktu tersebut hasil daun 1, 2, 3 tahun setelah pangkas menunjukkan
morfologi yang berbeda. Tanaman dapat dipetik atau dipanen setelah 3,5 bulan
setelah pangkas, karena perlu dilakukan jendangan selama 8 kali untuk
menumbuhkan pucuk daun. Proses pemanenan selanjutnya dapat dilakukan 25-35

hari sekali.



Pemetikan atau pemanenan merupakan proses pengambilan tunas dan daun
muda secara berkelanjutan sesuai dengan persyaratan dan pengolahan teh.
Pemetikan dapat dilakukan dengan cara manual dan mesin (Setyamidjaja, 2000).
Hasil pemetikan secara manual akan lebih terkontrol daripada pemetikan mesin
karena pemetik dapat memetik pucuk sesuai persyaratan yaitu daun pucuk serta 3
daun (p+3) dan membuang tanaman liar yang tumbuh merambat maupun disekitar
tanaman teh. Menurut penelitian (Anwariyah, 2011) pemetikan menggunakan
gunting petik (proses manual) dapat menghasilkan pucuk peko yang lebih tinggi
(47.72%) dan dengan pucuk burung yang lebih rendah (52.28%) daripada
menggunakan mesin. Hasil petik manual pada penelitian Rahmadona (2012)
menunjukkan hasil petikan pucuk peko lebih tinggi (47.72a%) dibandingkan
dengan petik mesin (24.31b%) dan menghasilkan pucuk burung secera berurutan
yaitu 52.28b% dan 75.68a%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mutu teh dapat
dihasilkan lebih baik dengan menggunakan petikan manual karena menghasilkan
pucuk peko yang lebih tinggi dan pucuk burung lebih rendah. Kondisi pucuk
didominasi pucuk burung akan menurunkan kualitas hasil olahan teh kering
(Rahmadona, 2012). Periode pucuk burung yaitu pucuk menjadi tidak aktif dan
menghambat pertumbuhan peko. Pucuk burung yang tertinggal akan menjadi
semakin tua yang menyebabkan kualitas pucuk menurun (Rahmadona, 2012).

Perbedaan waktu panen dapat menghasilkan kadar senyawa metabolit
sekunder yang berbeda (Hasan, Aziz, & Melati, 2017). Umur tanaman
berhubungan dengan fase pertumbuhan tanaman yang dapat menunjukkan tingkat
kematangan fisiologis tanaman (Dewi, dkk. 2016). Pertumbuhan daun atas

dipengaruhi oleh daun bawah, karena daun bawah dapat memberikan stress daun



atas (pucuk) sehingga memicu ketidakseimbangan alokasi fotosintat ke daun atas.
Panen daun bertahap dapat meningkatkan penyerapan N daun atas. Pertumbuhan
dan perkembangan organ tanaman serta penyusun sel terbentuk karena adanya
asam amino dan asam nukleat yang merupakan bahan utama dari N (Hasan, Aziz,
& Melati, 2017).

Komponen penting dalam daun teh yang dapat mempengaruhi kualitas
minuman teh yaitu tanin (memberikan rasa ketir), kafein (memberikan efek
stimulan) dan senyawa aktif dalam daun teh (memberikan manfaat terhadap
kesehatan manusia salah satunya seperti polifenol) (Musdalifah, 2016). Senyawa
tanin dapat menentukan cita rasa (sepat) dalam minuman teh, karena tanin
termasuk senyawa flavor yang dapat menimbulkan rasa tertentu. Selain itu
senyawa katekin juga dapat menimbulkan rasa sepat dan pahit dalam minuman
teh, hal tersebut dikarenakan katekin termasuk turunan tanin sehingga memiliki
sifat dan fungsi yang sama (Musdalifah, 2016).

Senyawa katekin merupakan senyawa yang paling berperan penting dalam
kualitas teh. Senyawa ini termasuk kedalam golongan senyawa polifenol, dan
terdapat pada pucuk peko dan daun muda dalam jumlah banyak dan semakin tua
daun semakin sedikit jumlah senyawa tersebut (semakin banyak jumlah peko
(daun muda) maka kualitas teh semakin tinggi) (Rahmadona, 2012). Namun, tidak
semua daun muda mengandung lebih banyak metabolit sekunder, menurut
Pristiana, Susanti, & Nurwantoro (2017) kadar fenol tertinggi daun kopi pada
daun tua, karena memiliki pertahanan serangan hama dan stress oksidatif
(menurunnya aktivitas antioksidan dan meningkatnya produksi oksigen) yang

lebih kuat.



Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan tujuan masing-masing
seperti halnya Allah menciptakan bermacam jenis tumbuhan agar dapat
dimanfaatkan bagi mereka yang mau berfikir. Dalam hal tersebut Allah berfirman

dalam Q.S Asy-syu’ara ayat 7 :

VS paS €53 08 0 L B 8 a1 ) 153 A 9
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?”

Surah diatas menunjukkan kekuasaan Allah dengan menciptakan segala

jenis tumbuhan yang dapat berkhasiat bagi makhluk hidup. Makna kata géj K o
A dalam Tafsir Al-Mishbah (Shihab, 2002) dinyatakan bahwa Allah
menciptakan tumbuhan yang baik yaitu segala jenis tumbuhan yang memiliki
morfologi indah untuk dipandang, memiliki buah yang lezat rasanya, bagian-
bagian tanaman tersebut dapat dimanfaatkan dan memiliki aroma yang khas
contohnya tanaman teh. Tanaman teh dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
industri dan juga obat (Shihab, 2002) karena mengandung metabolit sekunder
diantaranya vyaitu: katekin (Sriyadi, 2012), Vitamin A (betakaroten), dan
teobromin (alkaloid) (Haryono & Dina 2013). Selain itu teh juga mengandung
senyawa seperti, kafein, teofilin, saponin triterpen, aglikon baringtogenol C, RI-
baringenol, tearubigen, teaflavin, kuersetin, flavonoid, mirisetin, kaemfeol, derivat
asam kavelat, teogalin, asam klorogenat, minyak atsiri dan linalool (Azizah,
Misfadhila, & Oktoviani, 2019). Diantara kandungan metabolit sekunder daun teh

terbesar yaitu golongan fenol (1.R.D., 2016).



Fenol merupakan golongan senyawa yang larut dalam air panas yang
menimbulkan rasa pahit dan sepat (Sriyadi, 2012). Senyawa fenol dapat
menangkap radikal bebas. Hampir seluruh bagian fenol termasuk dalam senyawa
aromatik yang diidentifikasi menggunakan sinar UV. Dan dapat dideteksi dengan
reagen Folin Ciocalteau (Anwariyah, 2011). Kandungan fenol di dalam daun teh
segar sebesar 36% (Paramita, Andari, Andani, & Susanti, 2020). Sedangkan,
menurut Shabri & Rohdiana (2016) pucuk daun teh padatan kering memiliki
kandungan fenol sekitar 15-35%. Salah satu manfaat senyawa fenolik yaitu
sebagai antioksidan (D. Puspitasari, 2017).

Senyawa antioksidan dapat menghambat pertumbuhan penyakit akibat
radikal bebas. Antioksidan adalah senyawa yang memiliki konsentrasi terendah
tetapi dapat menghambat oksidasi substrat. Antioksidan memiliki molekul yang
dapat menyumbangkan elektronnya ke radikal bebas dan dapat menurunkan
radikal bebas melalui proses reksi berantai (Azizah, Misfadhila, & Oktoviani,
2019). Bagi tubuh, antioksidan bermanfaat untuk mencegah terjadinya stress
oksidatif yang dapat menghambat pertumbuhan penyakit seperti, kanker, stroke
dan jantung koroner (Verdiana, Widarta, Gede, & Permana, 2018) obesiatas dan
diabetes (Sriyadi, 2012). Diantara senyawa antioksidan yaitu karoten, flavonoid,
polifenol, vitamin C, A dan E. Senyawa tersebut dapat ditemukan di beberapa
jenis tananaman seperti tanaman teh (Verdiana et al., 2018). Kandungan senyawa
antioksidan teh dapat dipengaruhi oleh jenis teh (varietas dan klon), cara
pengolahan teh, pengaruh petikan terhadap mutu daun teh dan ketinggian tempat

(LR.D., 2016).



Menurut I.R.D., (2016) teh merupakan salah satu produk fungsional,
karena memiliki kandungan antioksidan didalamnya. Sehingga, perlu dilakukan
penelitian dan pembangan lebih lanjut. Bahan pangan fungsional merupakan
olahan dari pangan alami yang mengandung senyawa kimia (komponen bioaktif)
yang dapat memberikan dampak positif pada fungssi metabolit manusia. Sifat
fungsional ini terbukti dapat memberikan manfaat bagi tubuh.

Senyawa  fenolik  dapat mempengaruhi  konsentrasi  DPPH
(Diphenylpicrylhydrazyl) karena mampu mendonorkan atom hidrogen ke radikal
bebas yang dapat menstabilkan senyawa DPPH tereduksi. Semakin tinggi
senyawa fenolik semakin banyak radikal bebas yang bereaksi sehingga
konsentrasi radikal bebas menurun dan aktivitas antioksidan semakin tinggi
(Adawiah, Sukandar, & Muawanah, 2015). Menurut Ricki Hardiana, Rudiyansyah
(2012) terdapat hubungan antara kadar fenol dan aktivitas antioksidan (IC50)
dalam tanaman.

Penelitian ini dilakukan untuk uji kadar fenol dan aktivitas antioksidan
daun teh (Camellia sinensis) berdasarkan perbedaan tahun pangkas tanpa
memperhatikan klon Teh. Ekstraksi uji fenol dan antioksidan dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi. Uji fenol dilakukan menggunakan metode Follin-
Ciocalteu, sedangkan aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH

dengan nilai 1C50.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat ditarik berdasarkan latar belakang di atas
sebagai berikut:
1. Apakah tahun pangkas mempengaruhi kadar fenol daun teh (Camellia
sinensis)?
2. Apakah tahun pangkas mempengaruhi aktivitas antioksidan daun teh
(Camellia sinensis)?
3. Apakah ada hubungan kadar fenol dan aktivitas antioksidan berdasarkan
tahun pangkas teh (Camellia sinensis)?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh tahun pangkas terhadap kadar fenol di daun teh
(Camellia sinensis).
2. Mengetahui pengaruh tahun pangkas terhadap aktivitas antioksidan daun teh
(Camellia sinensis).
3. Mengetahui hubungan kadar fenol dan aktivitas antioksidan berdasarkan
tahun pangkas daun teh (Camellia sinensis).
1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Tahun pangkas dapat mempengaruhi kadar fenol daun teh (Camellia
sinensis).
2. Tahun pangkas dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan daun teh (Camellia

sinensis).



3.

10

Terdapat hubungan antara kadar fenol dan aktivitas antioksidan berdasarkan

tahun pangkas daun teh (Camellia sinensis).

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya

yaitu:

1.

Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh tahun pangkas daun teh
(Camellia sinensis) terhadap kadar fenol dan aktivitas antioksidan.

Sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya.

Memberikan informasi kepada industri teh tentang kadar fenol dan aktivitas

antioksidan terbaik berdasarkan tahun pangkas.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu :
Daun teh (Camellia sinensis) diambil di Kebun Teh Wonosari Lawang(PTTP
12).
Bagian daun yang diambil yaitu daun p+3 (pucuk daun (daun) dengan 3 daun
dibawahnya)
Daun teh (Camellia sinensis) diambil pada tahun pangkas (TP) 1(1-12 bulan),
TP 2 (13-24 bulan) dan TP 3 (25-36 bulan) setelah pangkas.
Daun teh (Camellia sinensis) dipetik secara manual yaitu dengan
mematahkan batang menggunakan tangan.
Daun teh (Camellia sinensis) dipetik pukul 09.00 WIB.
Pengambilan daun teh tanpa memperhatikan jenis klonnya.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol

96%.
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Kadar fenol daun teh (Camellia sinensis) diuji dengan metode Follin-

Ciocalteu.

. Aktivitas antioksidan daun teh (Camellia sinensis) diuji menggunakan

metode DPPH.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teh (Camellia sinensis)

Tanaman teh ditemukan di pegunungan Himalaya dan daerah perbatasan
antara China, India dan Burma (Aji & Supijatno, 2015). Tanaman teh
dibudidayakan diberbagai negara diantaranya yaitu Indonesia yang bernaung di
PT. Perkebunan Nusantara (PTPN), salah satunya PTPN 12 (Kebun Teh Wonosari
Lawang). Teh memiliki banyak manfaat, sehingga banyak dibudidayakan di
Indonesia. Teh merupakan salah satu bahan baku di bidang industri (Radifan &
Supijatno, 2017), seperti minuman, makanan dan kosmetik (Insanu et al.,2017)..

Allah berfirman dalam Q.S. Al-An’am ayat 99 :

S 584 U A g A 15k A UROAD g 08 G oy U040 5L oLl (e 030 5301 303
TSt S luas .23 . ¥ oa7ns 4@ it - o 7% - Gz i 2 ,.“.f,':"/.f"-,,’w -3 . Z’.“; _
(M 130Ba0 Audia i85 e Gl G sols Glie Ga cuda 4303 ()58 gath (e JAI (e
W A zs o sat T Lave 25 &z iroe. g

19 Ogtaln a8l Y S 8 ) Radyy D) 13) B pad

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman.”

Menurut Abdullah (2008) dalam Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir kata 135
aadyy Sl 13 5,48 .Y dimaksudkan agar manusia berfikir akan kebesaran Allah

SWT, seperti tentang proses terbentuknya bagian tanaman. Allah SWT

12
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menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran dan waktunya, contohnya fase
vegetatif (membentuk akar, batang, dan daun) dan fase generatif (membentuk
bunga dan buah).

Teh merupakan tanaman tahunan terpilih yang harus dilakukan uji potensi
dan stabilitas (memerlukan waktu dua generasi sekitar 10 tahun), karena
produktivitas tanaman teh dihitung setiap tahun berdasarkan umur pangkas
(Sriyadi, 2012). Tanaman teh dengan varietas Camellia sinensis memiliki kualitas
dan kuantitas yang tinggi dengan rasa dan aroma yang kuat dibandingkan dengan
varietas yang lain. Hal tersebut dapat disebabkan karena kandungan senyawa
katekin dan senyawa aromatik yang lebih tinggi (Azka, Widhianata, & Taryono,
2019).

Teh tumbuh dengan baik pada ketinggian 250-1.200 mdpl, mendapat
pencahayaan sinar matahari yang cukup, curah hujan minimal 60 mm/bulan, dan
keadaan tanah subur (Artanti, Nikmah, Setiawan, & Prihaosara, 2016). Syarat
pertumbuhan tanaman teh yang optimal yaitu dengan kelembapan (Rh) 70% dan
suhu 13-25°C (Haq, Irianto, & Karyudi, 2016). Faktor utama yang mempengaruhi
tanaman teh yaitu iklim, seperti: sinar matahari, curah hujan, suhu udara, dan
ketinggian tempat (Maulia & Supijatno, 2018).

Teh adalah minuman yang dibuat melalui pelayuan, penggilingan dan
pengeringan, sehingga menghasilkan rasa dan aroma yang khas (Hartanto et al.,
2018). Teh diklasifikasikan menjadi white tea,black tea, green tea, oolong tea,
yellow tea dan dark tea. Daun teh segar mengandung kadar air yang tinggi,
senyawa metabolit sekunder dan senyawa aromatik berlimpah. Namun, berbagai

senyawa flavor (rasa) akan terbentuk setelah mengalami pengolahan. Oleh karena
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itu, pengolahan memainkan peran penting untuk mengembangkan produk
masing-masing teh. Setiap jenis teh memiliki proses pembuatan yang unik,
seperti pelayuan untuk teh putih, digoyang untuk teh oolong, fermentasi dan
tumpukan fermentasi untuk teh hitam. Proses utama pembuatan 6 jenis teh dapat
dilihat pada Gambar 2.1 (Zhang et al., 2019). Hasil ekstraksi teh dapat digunakan
untuk berbagai keperluan seperti kosmetik, pangan dan lain-lain. Hasil ekstraksi
dapat juga diproses lebih lanjut untuk mendapatkan berbagai senyawa bioaktif
yang diinginkan (Rustanti, Jannah, & Fasya, 2013).

Bahan tanaman teh yang digunakan pada saat ini berasal dari benih berupa
stek dengan satu ruas daun yang dikenal dengan teknik perbanyakan secara
vegetatif. Tanaman yang berasal dari perbanyakan secara vegetatif disebut klon
yang mempunyai sifat-sifat yang persis sama dengan induknya karena dalam
perbanyakan vegetatif hanya terjadi pembelahan sel somatis sehingga seluruh
karakter dalam kromosom akan diwariskan pada turunannya tanpa perubahan

(Sriyadi, 2012).
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Gambar 2.1 Proses Pembuatan 6 Jenis Teh (Zhang et al., 2019)



15

Tanaman memiliki dua jenis daun, yaitu daun atas dan daun bawah. Daun
bawah menentukan proses pertumbuhan daun atas. Waktu terbaik untuk
memaksimalkan pertumbuhan daun atas yaitu pada umur 12 MSP (Masa Setelah
Pangkas). Terdapat dua tahap proses pemanenan daun teh yaitu panen daun
dilakukan secara bertahap yaitu bagian daun atas dipanen pasca bunga mekar dan
bagian daun bawah dipanen setelah masa vegetatif (Hasan, Aziz, & Melati, 2017).
2.1.1 Nama Daerah

Beberapa nama daerah dari tanaman teh (Camellia sinensis) adalah pu erh
cha (Cina), teestrauch (Jerman), theler (Perancis), cha da India (Portugis), te
(Itali), tea (Inggris) (Permata, 2007).

2.1.2 Sistematika Teh

Sistematika tumbuhan teh (Camellia sinensis) menurut Khurshid, Zafar,
Zohaib, Najeeb, & Naseem (2016) yaitu sebagai berikut :

Subkingdom : Tracheabionta

Super-divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub-kelas : Dillenidea
Ordo : Theales
Family : Theaceae
Genus : Camellia L.

Spesies : Camellia sinensis
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2.1.3 Morfologi Teh

Batang tanaman tehberkayu, tegak, bercabang, daun lebih kecil dengan
ujung tumpul (Musdalifah, 2016) dan pucuk ranting berambut halus. Bertangkai
pendek, berdaun tunggal, helai daun keras, letak daun berseling, seperti kulit tipis
dengan lebar 2-6 cm dan panjang 6-18 cm (Herlina & Wardani, 2019). Teh
tumbuh menjadi semak dengan ketinggian 1-5 m. Memiliki daun kecil dengan
susunan 7-15 pasang vena di daun, bagian pinggir daun bergerigi, teksturnya
kasar, berwarna hijau tua dengan permukaan kusam, tangkai daun lebar dan rata.
Pose daun pada batang bisa tegak, setengah tegak, horizontal, atau terkulai (Chen,
Apostolides, & Chen, 2012) dan bobot peko dengan tiga daun (p+3) (Gambar 2.2

(3)) sekitar 0,4-0,6 g (Rahadi, Khomaeni, Chaidir, & Martono, 2016).

Gambar 2.2 (1) p+1 (2) p+2 (3) p+3 (Effendi, Syakir, Yusron, & Wiratno, 2010)

Bunga teh biseksual dengan sedikit aroma dan biasanya berwarna putih,
dengan diameter 2-5 cm (Chen, Apostolides, & Chen, 2012) (Gambar 2.3a). Teh
memiliki akar yang umumnya dangkal, pertumbuhannya kearah lateral dan
penyebarannya akan dibatasi oleh perdu di dekatnya (Setyamidjaja, 2000).

Pertumbuhan tunas tanaman teh silih berganti. Tunas tanaman teh tumbuh di
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ketiak atau bekas ketiak daun dan diikuti dengan pertumbuhan tunas baru di

kuncup dan daun (Chen, Apostolides, & Chen, 2012).

Gambar 2.3 Tanaman Teh (Camellia sinensis) a. daun, bunga b.buah
(Somantri R. dan K. Tanti, 2013)

Buah dari tanaman teh biasanya bersel tiga, berdinding tebal, dan berkilau
saat muda, kemudian semakin dewasa menjadi kusam dan sedikit kasar (Chen,
Apostolides, & Chen, 2012) (Gambar 2.3b). Haryono & Dina (2013) menyatakan
bahwa buah teh berwarna hijau saat masih muda dan berwarna kecoklatan saat
tua, berbentuk oval, dan permukaannya memiliki serabut-serabut atau bulu-bulu
halus dalam buah teh terdapat biji yang berwarna hitam. Dalam satu buah bisa
menghasilkan 1-3 biji teh. Biji teh berwarna coklat, bercangkang tipis,
berdiameter 1-2 cm, dan berbentuk bulat (Chen, Apostolides, & Chen, 2012).
2.1.4 Kandungan Tanaman Teh (Camellia sinensis)

Kandungan daun teh dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok besar
yaitu enzim, golongan bukan fenol, fenol dan aromatis. Pengolahan (seduhan) teh
dengan tepat dapat didukung dengan keempat kelompok senyawa kimia diatas.
Komponen terbesar di daun teh adalah: senyawa katekin (1.R.D, 2016). Telah
diketahui bahwa terdapat enam jenis struktur kimia katekin, yaitu: catechin (C),

epicatechin (EC), gallocatechin (GC), epicatechin galate (ECQ), epigalocatechin
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(EGC), dan epigalocatechin galatncfe (EGCg) (Sriyadi, 2012). Kandungan pucuk

daun teh (% Berat Kering) dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kandungan Pucuk Daun Teh (%Berat Kering)

. . Yang Larut
Bagian dari sel Senyawa Total Dalgm Air
Dinding sel (cell wall) Selulosa 26,0 0,0
Hemiselulosa - -
Ligninn 6,5 2,3
Pektin - -
Protoplasma (outer cell Protein 17,0 0,0
membrane) Lemak 8,0 -
Tepung 0,5 0,0
Vakuola (inner cell Polifenol/katekin 22,0 22,0
membrane) Asam amino 7,0 7,0
Abu/mineral 5,0 4,0
Kafein 4,0 4,0
Asam organik 3,0 3,0
Asam gula 3,0 3,0
Jumlah 1000 [453

Sumber : .R.D., (2016)

Teh mengandung vitamin A (betakaroten), karbohidrat, lemak, dan protein
dalam jumlah yang sangat rendah mendekati nol persen. Teh mengandung
teobromin, yaitu sejenis senyawa alkaloid (Haryono & Dina, 2013). Selain itu
menurut Azizah, Misfadhila, & Oktoviani (2019) teh (Camellia sp) memiliki
kandungan senyawa-senyawa bermanfaat seperti kafein, alkaloid purin (metil
xantin), teofilin, teobromin, aglikon baringtogenol C, saponin triterpen, RI-
baringenol, katekin, epigafokatekin galat, epikatekin, teaflavin, Kkuersetin,
tearubigen, kaemfeol, flavonoid, mirisetin, asam klorogenat, derivat asam kavelat,
minyak atsiri teogalin, dan linalool. Menurut penelitian (Musdalifah, 2016)

senyawa aktif yang berada didalam 100 gr teh dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Senyawa Aktif Tanaman 100 gr Teh

Komponen Jumlah
Kalori 17 KJ
Air 75-80%
Serat 27%
Polifenol 25%
Protein 20%
Tanin 9-20%
Pektin 6%
Karbohidrat 4%
Kafein 2,5-4,5%
Kalium 1795 mg%
Katekin 63-270 mg
Vitamin E 25-70 mg
Vitamin K 200-500 Ul/g

Sumber : Musdalifah (2016)

2.1.5 Manfaat Tanaman Teh (Camellia sinensis)

Teh merupakan salah satu bahan pangan fungsional yang dapat bermanfaat
bagi kesehatan tubuh. Produk pangan fungsional mulai diminati masyarakat
karena masyarakat mulai sadar pentingnya hidup sehat. Bahan pangan fungsional
adalah bahan pangan alami yang diperoleh dari buah-buahan maupun sayuran
yang melalui proses pengolahan sehingga dapat menarik senyawa bioaktif
didalam tanaman dan memberikan dampak positif pada fungsi metabolisme tubuh.
Bahan pangan fungsional merupakan bahan pangan kesehatan yang banyak diteliti
dan dikembangkan oleh bidang kesehatan. Seperti vitamin A (bekaroten) baik
untuk menjaga kesehatan mata. Sedangkan kandungan senyawa teobromin
(sejenis senyawa alkaloid) mampu menstimulansi sel saraf yang bermanfaat untuk
mengurangi stress (Haryono & Dina, 2013). Teh juga mengandung senyawa
antioksidan untuk menghambat kerusakan sel (1.R.D., 2016) dan dapat mencegah

penyakit kronis. Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan.
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Salah satu upaya peneliti untuk mengembangkan senyawa antioksidan ini
dilakukan dengan pengaplikasian penggunaan produk minuman fungsional seperti
minuman teh. Produk minuman fungsional tersebut dapat bermanfaat bagi
kesehatan tubuh (I.R.D., 2016).

Senyawa polifenol larut dalam air panas. Polifenol di dalam daun teh
menyebabkan tumbuhnya rasa pahit serta rasa sepat. Rasa pahit dan rasa sepat
menjadi indikator kualitas teh. Terdapat enam macam senyawa katekin dan
turunannya di dalam kandungan polifenol teh. Banyak penelitian yang
membuktikan bahwa katekin teh berperan sebagai antioksidan dan antimutagen
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat penyakit jantung, diabetes, dan obesitas
(Sriyadi, 2012).

Teh hijau dapat digunakan sebagai obat penyakit periodontal, halitosis,
obat kumur untuk mencegah kanker mulut, karies gigi, danpembentukan plak. Teh
hijau juga dapat menyebabkan penyakit stroke, obesitas, kanker dan
kardiovaskular (Fajriani & Djide, 2015). Selain untuk obat, teh juga dapat
dimanfaatkan sebagai produk kosmetik, zat pengawet pada ikan, dan makanan
(Rustanti et al., 2013). Kandungan teh telah dibuktikan memiliki efek antidiabetes
dan efek antiobesitas pada manusia (Putri, Setyawati, & Sumarsih, 2019).

2.2 Pemangkasan

Pengendalian dominasi apikal pada tanaman teh dapat dilakukan dengan
proses pemangkasan. Pemangkasan dapat mendorong pertumbuhan tunas lateral
dan mematahkan dominansi apikal pada tunas sehingga arah pertumbuhan tunas
menjadi ke samping dan memperlambat peningkatan tinggi tanaman (Septirosya

et al., 2017). Pemangkasan tanaman mempercepat munculnya tunas baru dan
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menghasilkan tunas yang lebih banyak. Tunas baru muncul dari cabang sekunder
dan primer, melalui proses pemecahan dormansi yang terinisiasi oleh
pemangkasan yang telah dilakukan. Tunas-tunas baru akan tumbuh dan
berkembang menjadi daun baru yang menggantikan daun yang hilang akibat
pemangkasan (Septirosya, Poewarto, & Qodir, 2017).

Pertumbuhan tunas merupakan proses yang dikendalikan oleh interaksi
antara hormon, nutrisi, dan faktor lingkungan. Sitokinin merupakan salah satu
ZPT yang dapat memacu proses fisiologi inisisasi tunas. Peran sitokinin dalam
regulasi pertumbuhan tanaman adalah melalui pengaruh diferensial terhadap
jumlah dan atau durasi siklus pembelahan sel dalam meristem akar dan meristem
pucuk. Fase pemangkasan menyebabkan tanaman sedang dalam proses pemulihan
dan peran sitokinin adalah membantu diferensiasi berkas pengangkut antara tunas
lateral dan batang utama untuk aliran nutrisi dan metabolit sehingga tunas lateral
akan tumbuh (Anjarsari et al., 2019).

Sitokinin mempengaruhi pergerakan nutrisi menuju daun biasa dikenal
sebagai sitokinin menginduksi mobilisasi nutrisi (cytokinin-induced nutrient
mobilization). Dengan meningkatnya fotosintesis pada daun pemeliharaan yang
telah terbentuk maka fotosintat yang dihasilkan akan banyak dialirkan untuk
pertumbuhan pucuk. Adanya ranting di sisi kiri dan kanan perdu akan mengurangi
karbohidrat yang digunakan dan meminimalisasi resiko kematian karena ranting
terus berfotosintesis dan cadangan pati yang tersedia di akar akan membantu
proses pemulihan tanaman setelah pemangkasan (Anjarsari et al., 2019).

Pemangkasan dapat dilakukan dengan alat mesin maupun manual.

Pemangkasan dengan alat mesin menggunakan mesin pemotong rumput dengan
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modifikasi pisau berbentuk lingkaran, sedangkan pemangkasan dengan alat
manual dapat dilakukan menggunakan sabit. Perbedaan penggunaan alat pangkas
berdampak pada bentuk pemangkasan dan bobot brangkasan pangkas teh. Hasil
pemangkasan dengan alat manual seperti mangkok dengan ujung batang runcing
dan batang bagian tengah lebih pendek, sehingga akan menghasilkan bidang petik
yang datar. Pemangkasan menggunakan alat mesin menghasilkan bidang
permukaan dan ujung batang lurus (Windhita & Supijatno, 2016).

Pemangkasan menggunakan mesin potong atau manual akan menghasilkan
tunas baru dan daun muda, akan tetapi terdapat batas tumbuhnya tunas dalam hal
ini telah ditetapkan Allah dalam firmannya dalam surah Al-Furgan ayat 2 yang

berbunyi:

Y10 8538 g0 38 (5l T B & i A &5 2l 10 8% 2l (T o gl i AT 3
Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya),

dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya. ”

Menurut Muhammad (2010) dalam Tafsir Jalalain kata |8 833
dimaksutkan Allah telah mengatur dan menentukan segala sesuatu dengan
sempurna dan segala ketentuan sesuai ketetapan-Nya. Seperti halnya pertumbuhan
tunas akibat pemangkasan. Tunas tumbuh sesuai dengan masa vegetatif tanaman
dan selanjutnya akan menjadi daun muda.

Semakin panjang masa vegetatif teh, maka semakin panjang pula masa
produksinya. Hasil dari pemangkasan yaitu untuk mempermudah pemetikan.

Pemangkasan dapat dilakukan untuk mempertahankan fase vegetatif tanaman.
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Pemangkasan tanaman dilakukan untuk membentuk bidang petik, agar
menghasilkan pucuk yang banyak dan merangsang pertumbuhan tunas baru.
Pemangkasan juga berperan untuk kesehatan tanaman dengan menghilangkan
anggota tanaman yang telah rusak, dari gangguan teknis yang dapat menghambat
pertumbuhan tunas baru maupun serangan hama penyakit. Pemangkasan terdiri
atas waktu pangkas, pembentukan bidang pangkas, tinggi pangkas, daur pangkas,
dan alat pangkas (Aji & Supijatno, 2015).

Waktu pangkas merupakan waktu yang harus difikirkan sebelum melakukan
pemangkasan, karena waktu pangkas dapat mempengaruhi hasil pangkasan.
Waktu pangkas terbaik yaitu dilakukan pada akhir musim penghujan karena
frekuensi air sesuai kebutuhan tanaman. Jika pangkasan dilakukan di musim
kemarau dapat menyebabkan tanaman mati. Ketinggian tempat, kondisi tanaman,
daur pangkas dan iklim dapat mempengaruhi waktu pangkas (Aji & Supijatno,
2015). Semakin tua umur pangkas, maka jumlah pucukdan cabang yang
munculakan semakin banyak. Maka akan terjadi persaingan antar pucuk dalam
memperoleh fotosintat yang mengakibatkan jumlah pucuk peko semakin
berkurang, dan jumlah pucuk burung semakin meningkat (Maulia & Supijatno,
2018).

Pemangkasan dilakukan kearah dalam dan membentuk sudut 45°C. Bidang
pangkas bagian tengah dibentuk lebih rendah, karena pertumbuhan keatas
umumnya lebih cepat dari pertumbuhan tunas ke samping. Sebisa mungkin luka
pangkas diminimalisir, agar tidak terjadi penguapan yang berlebihan (dapat

menyebabkan tanaman kering). Hal tersebut juga dapat mempengaruhi
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pertumbuhan tunas karena zat pati yang membentuk tunas terganggu (Aji &
Supijatno, 2015).

Daur pangkas adalah rentan waktu antara pangkasan yang lalu dengan
pangkasan yang akan datang pada bagian yang sama dan umumnya dinyatakan
dalam tahun. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi daur pangkas,
diantaranya yaitu sistem petik, pengelolaan tanaman, tinggi pangkas sebelumnya
dan ketinggian kebun. Tinggi pangkasan adalah ketinggian bidang pangkas dari
luka bekas pangkasan sampai permukaan tanah. Pemangkasan tanaman dilakukan
dengan sistem berjenjang dengan ketinggian pangkas 55-65 cm. Sistem
pemangkasan dilakukan dengan menaikkan tinggi pangkasan (£5 cm) melebihi
pangkasan sebelumnya (Aji & Supijatno, 2015). Setelah pangkas persentase
pucuk peko pada tanaman yang berumur 1 dan 2 tahun lebih tinggi dibandingkan
dengan persentase pucuk peko pada tanaman umur 3 dan 4 tahun setelah pangkas
(Maulia & Supijatno, 2018). Pucuk peko adalah ujung batang yang tumbuh aktif
(Anwariyah, 2011). Pucuk peko ini merupakan tempat metabolit sekunder
terbanyak seperti fenol dengan jumlah 36% (Paramita et al., 2020).

Tanaman yang berumur 1 tahun baru dilakukan pemangkasan untuk
menghilangkan cabang-cabang yang mengganggu pertumbuhan tanaman dan telah
rusak. Rata-rata tinggi bidang petik pada tanaman berumur 1-4 tahun setelah
pangkas yaitu 67.9 cm, 78.5 cm, 88.1 cm dan 100.6 cm. Semakin tinggi umur
pangkas maka semakin tinggi pula tinggi bidang petik. Hal tersebut menyebabkan
daya tumbuh pucuk terhambat, sekitar 7.5% hasil fotosintesis diambil oleh perdu

teh dalam bentuk pucuk (Maulia & Supijatno, 2018).
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Alat pangkas yang digunakan yaitu gergaji pangkas atau sabit pangkas.
Sabit pangkas digunakan untuk pemotongan ranting/cabang yang ukurannya
berdiameter < 2cm lebih kecil dari ibu jari, sedangkan gergaji pangkas digunakan
untuk cabang/ranting yang berdiameter > 2 c¢m). Sabit pangkas yang digunakan
harus tajam agar batang/cabang yang dipangkas tidak rusak/pecah (Aji &
Supijatno, 2015).

2.3 Senyawa Fitokimia Fenol

IImu pengetahuan alam terkait ilmu kimia disebut fitokimia yang membahas
tentang macam-macam kadar maupun kompisisi senyawa, ketetapan senyawa
aktif pada tanaman, dan struktur tanaman. Setelah mendapat hasil, maka senyawa
tersebut akan dianalisis guna untuk mengetahui manfaat maupun dampak yang
akan diberikan oleh ekstrak tanaman. Beberapa analisis fitokimia yang dapat
dilakukan meliputi biosintesis, metabolisme, struktur kimia, dan fungsi biologis
(Anwariyah, 2011).

Senyawa fenol adalah senyawa yang menempel pada cincin aromatik
dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Gugus fenol lebih dari satu disebut dengan
senyawa polifenol. Rumus kimia fenol yaitu CéHsOH. Fenol memiliki tetapan
ionisasi asam yaitu 1 X 1071° (Oxtoby, Gillis, & Nachtrieb, 2003). Struktur kimia

fenol dapat dilihat pada Gambar 2.4 (Cahyani, 2015).

OH

Gambar 2.4 Struktur Kimia Fenol (Cahyani, 2015)
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Senyawa fenol berperan penting dalam aktivitas antioksidan, sehingga kadar
fenol berbanding lurus dengan aktivitas antioksidan (semakin besar kadar fenol
maka semakin besar aktivitas antioksidannya) (Ricki Hardiana, & Rudiyansyah,
2012). Senyawa fenolik terbesar yang terkandung didalam dauh teh hitam adalah
katekin, theaflavin, dan thearubigin. Theaflavin dan thearubigin adalah turunan
senyawa katekin yang memiliki gugus fenol sehingga dikenal sebagai senyawa
polifenol. Kandungan fenol dalam teh sebesar 5-27%, dan pada daun segar
sebesar 36% (Paramita et al., 2020).

Uji polifenol menggunakan campuran NaCl 10% dan FeCls jika
menghasilkan larutan berwarna biru hitam menandakan adanya tanin terhidrolisis,
sedangkan jika menghasilkan warna hijau kecoklatan menandakan adanya tanin
terkondensasi (Ricki Hardiana, & Rudiyansyah, 2012). Karena tanin atau fenol
akan bereaksi dengan ion Fe** membentuk senyawa yang lebih kompleks (Azizah,
Misfadhila, & Oktoviani, 2019).

2.4 Kadar Fenol

Senyawa fenol memiliki lebih dari seribu struktur. Golongan fenol terbesar
yaitu flavonoid, namun seperti fenol kuinon dan fenil propanoid memiliki bagian
yang cukup banyak juga. Bagian terbesar flavonoid dalam bentuk glikosida, yaitu
gula dan alkohol yang berkombinasi dan saling berikatan. Prinsipnya, akan
terbentuk ikatan glikosida apabila gugus hidroksil alkohol beradisi ke gugus
karbonil dari gula (Anwariyah, 2011).

Senyawa flavonoid, katekin, asam fenolat, anthocyanin, quercetin,
isoflavon, dan resvevatrol yang memiliki sifat antioksidan merupakan jenis

senyawa fenol yang sering ditemukan pada tanaman. Kandungan rata-rata jenis
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polifenol dapat dilihat di Tabel 2.3. Bahan alam yang mengandung banyak
polifenol adalah buah-buahan, sayuran juga teh khususnya teh hijau (Naviri,

2015).

Tabel 2.3 Macam Polifenol Teh dan Persentase Kandungannya.

Jenis Polifenol Kandungan Rata-Rata
Tearubigin 0-28 mg%
Flavanol 14-21 mg%
Katekin 63-210 mg%
Polifenol lainnya 266-273 mg %

Sumber : Rossi (2010)

Tabel 2.4 Jenis Senyawa Fenol Berdasarkan Jumlah Atom Karbon.

Struktur Kelas
C6 Fenolik sederhana
C6-C1 Asam fenolat dan senyawa yang berhubungan lainnya
C6-C2 Asam fenilasetat dan asetofenon
C6-C3 Asamisinamat, isokoumarin, sinamilialdehid,
Koumarin, sinamil alkohol, dan kromon
C15 Antisianidin, Flavon, Flavan, Antosianin, Flavanon
C18 Betasianin
C30 Biflavonil
C6, C10,C14 Kuinon
C6-C1-C6-C6-C2-C6 Xanton, bencofenon, stilben
Lignan, neolignan Dimer (oligomer)
Tanin Oligomer (polimer)
Lignin Polimer
Phlobaphene Polimer

Sumber : Cahyani (2015)

Manfaat polifenol sebagian besar yaitu sebagai antioksidan, sehingga dapat
menetralisir radikal bebas yang merusak jaringan dan sel tubuh. Kandungan
antioksidan yang tinggi mampu memperlambat proses penuaan. Sistem kekebalan
tubuh dapat diperkuat dengan polifenol efektif. Polifenol mampu meningkatkan

kesehatan jantung dan mempercepat sirkulasi darah, sehingga menurunkan resiko
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penyakit kardiovaskular dan penyakit jantung. Diantara jenis polifenol yaitu
katekin, yang dapat ditemukan di dalam teh hijau. Polifenol diketahui efektif
menurunkan berat badan. Senyawa katekin dapat merangsang tubuh untuk
membakar lebih banyak kalori dan lemak (Naviri, 2015).

Tanaman memproduksi senyawa fenol melalui jalur metabolit fenol
propanoid dan asam shikimat (Astawan & Kasih, 2008). Biosentesis asam
shikimat melibatkan kondensasi fosfoenol piruvat dengan erythrosaa 4 fosfat.
Proses biosintesis asam shikimat diduga terjadi di plastid sel tanaman. Asam
shikimat akan menjadi senyawa prekusor tannin dan fenil propanoid. Asam
shikimat juga berperan sebagai prekursor dari asam amino yang mengandung
cincin aromatis fenillalanin, tirosin dan triptofan. Asam amino selain berfungsi
sebagai penyusun protein dan alkaloid juga dapat sebagi prekursor senyawa fenol,
asam fenolat, asam koumarin, flavonoid, lignin, lignin dan lain-lain. Jalur
shikimat secara umum dapat digolongan berdasarkan rantai samping struktur
aromatis. Asam shikimat juga dapat berubah menjadi asam galat yang merupakan
prekursor dari tanin (Widyaningsih, Wijayanti, & Nugrahini, 2017).

Fenol memiliki aktivitas antiviral, antioksidan, antibiotik dan antitumor.
Senyawa polifenol di tanaman teh banyak terdapat pada daun. Asam fenolat dan
tannin bersifat mudah teroksidasi dan membentuk senyawa yang bersifat reaktif
serta menimbulkan warna cokelat pada teh (Astawan & Kasih, 2008). Jenis
senyawa fenolik dapat dilakukan berdasarkan jumlah atom karbon dilihat pada

Tabel 2.4.
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2.5 Biosintesis Fenolik

Metabolit sekunder merupakan senyawa bioaktif yang didapatkan dari
tanaman. Berdasarkan senyawa boaktif yang dihasilkan maka biosintesisnya dapat
dikelompokkan menjadi beberapa pathway (jalur), yaitu: Acetic pathway (jalur
asam asetat/poliketida), Shikimate pathway (jalur asam shikimat), Mevalonate
pathway (jalur asam mevalonat), dan jalur biosintesis alkaloid, karbohidrat, dan
peptide/protein. Jalur biosintesis asam lemak, prostaglandin, makrolid, poliketid,
poliketid aromatik masuk kedalam jalur asam asetat. Biosintesis senyawa asam
amino aromatik, flavonoid, terpenoid, lignin, lignin, flavonolignan, masuk
kedalam jalur shikimat. Biosintesis kelompok terpenoid, steroid masuk kedalam
jalur mevalonat. Dan untuk senyawa alkaloid masuk kedalam jalur prekursor asam
amino. Jalur biosintesis tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.5 (Widyaningsih,
Wijayanti, & Nugrahini, 2017).

Biosintesis senyawa fenolik terjadi di jalur shikimat dan jalur
fenilpropanoid, sebagian besar terjadi di sitoplasma. Biosintesis senyawa fenolik
diawali dari fotosintesis yang menghasilkan energi berupa glukosa (karbohidrat),
pada jalur shikimate menghasilkan asam 3-dehidrosikimat. Produk yang disintesis
dari asam 3-dehidrosikimat contohnya asam galat (C6-C1) (Gambar 2.6). Asam
galat dapat diubah menjadi B-glukogallin, kemudian diubah kembali menjadi
penta-O-galloil-glukosa yang akan menghasilkan senyawa-senyawa golongan
tanin yang dapat terhidrolisis, yaitu kelompok ellagitanin dan gallotanin
(Andarwulan & RH Fitri Faradilla, 2012).

Biosintesis jalur propanoid dimulai dari asam 3-dehidrosikimat yang

menyintesis L-fenilalanin. L-fenilalanin dikonversi menjadi asam sinamat
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(C6-C3) dibantuan dengan enzim fenilalanin amonia liase (FAL). Tanaman akan
memproduksi asam salisilat (C6-C1) saat kondisi tanaman diserang oleh bakteri,
jamur, atau virus sebagai senjata pertahanan. Asam sinamat dikonversi menjadi
asam benzoat untuk menyintesis asam salisilat, dibantu dengan asam benzoat

2-hidroksilase (Gambar 2.6) (Andarwulan & RH Fitri Faradilla, 2012).
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Gambar 2.5 Biosintesis Senyawa Bioaktif Fitokimia
(Widyaningsih, Wijayanti, & Nugrahini, 2017)

Asam sinamat pada kondisi normal diubah menjadi asam p-koumarat
(C6-C3) atau p-koumaroil-CoA dibantu enzim sinamat 4-hidroksilase. Asam
p-koumarat kemudian dikonversi menjadi asam kafeat (C6-C3). Awalnya, asam
kafeat merupakan prekursor langsung untuk sintesis asam 5-O-kafeoilquinat
dalam jumlah banyak di buah dan sayuran. Namun, hasil penelitian biologi
molekular terbaru menyatakan bahwa rute sintesis senyawa tersebut melalui

p-koumaroil-CoA (Gambar 2.2) (Andarwulan & RH Fitri Faradilla, 2012).
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Asam kafeat diubah menjadi asam ferulat (C6-C3) dibantu enzim asam
kafeat/5-hidroksiferulat O-metiltransferase. Asam ferulat dapat diubah menjadi
asam sinapat (C6-C3) melalui produk antara 5-hidroksiferulat (Gambar 2.6).
Kedua asam tersebut, sinapat dan ferulat, merupakan prekursor untuk sintesis

lignin (Andarwulan & RH Fitri Faradilla, 2012).
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2.6 Reagen Follin-Ciocalteu

Uji senyawa fenol menggunakan metode Follin-Ciocalteu. Pereaksi
Follin-Ciocalteu adalah larutan kompleks yang dibuat dari asam
heteropolifosfatungstat dan asam fosfomolibdat. Asam-asam tersebut tersusun
atas natrium molibdat, natrium tungstate, air, bromin, litium sulfat, asam klorida
dan asam fosfat. Oksidator fosfomolibdat akan bereaksi dengan senyawa fenolik
menghasilkan kompleks molybdenum-tungsten dan senyawa fenolat berwarna
biru. Semakin pekat warna yang dihasilkan maka semakin tinggi kandungan
senyawa fenol didalam sampel. Prinsip metode Follin-Ciocalteu yaitu reaksi
reduksi dan oksidasi kolorimetrik yang bertujuan untuk mengukur semua
senyawa fenolik (Adawiah, Sukandar, & Muawanah, 2015).

Pelarut yang digunakan untuk uji fenol yaitu aquades dikarenakan
senyawa fenol bersifat polar sehingga cenderung larut dalam pelarut polar.
Senyawa fenol lebih larut dalam air karena bergabung dengan gula dan terdapat
dalam rongga sel (Anwariyah, 2011). Sampel yang mengandung antioksidan
dapat diketahui dengan mengukur kapasitas reduksi dengan pereaki Follin-
Ciocalteu menggunakan spektrofotometer. Pereaksi Follin-Ciocalteu merupakan
kompleks dari fosfomolybdat-fosfotungstat (Gambar 2.7). Molybdenum pada
kompleks ini, Mo (VI), berwarna kuning akan berubah menjadi warna biru
karena mengalami penurunan anion fenolat (Sugiat, 2010).

Terdapat tiga langkah untuk menghitung kadar fenol total menggunakan
pereaksi Follin-Ciocalteu yaitu penetapan waktu optimum dan serapan
maksimum standart (asam galat), pembuatan kurva kalibrasi standart (asam galat)

dan pengukuran panjang gelombang sampel. Kerja Follin-Ciocalteu pada
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dasarnya mereduksi senyawa fosfomolybdotungstat menjadi

heteropolimolybdenum yang berwarna biru (Sugiat, 2010).

OH

HPO(Mos),, + h + OH, — RH + H.(PMe,0,

Reagen follin-Ciocalteu Senyawa fenol Komplek molybdenum biru

Gambar 2.7 Reaksi Reagen Follin-CiocaKIut]tne:llJ dengan Senyawa Fenol
(Ricki Hardiana, & Rudiyansyah, 2012)

Kadar senyawa fenolik didapatkan dari memasukkan nilai absorbansi
(sampel) ke persamaan kurva Kkalibrasi standart (asam galat). Asam galat
ditetapkan sebagai standart karena memiliki gugus hidroksil dan ikatan rangkap
terkonjugasi pada masing-masing cincin benzene, sehingga senyawa ini dengan
reagen Follin-Ciocalteubereaksi membentuk senyawa yang lebih kompleks serta
merupakan unit penyusun senyawa fenolik (Adawiah, Sukandar, & Muawanah,
2015).

2.7 Antioksidan

Produk pangan fungsional yang mengandung antioksidan secara terus-
menerus mengalami perkembangan. Produk pangan tanaman teh bermanfaat bagi
kesehatan karena mengandung polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan.
Kadar antioksidan beberapa jenis teh dapat dilihat di Tabel 2.5. Antioksidan
merupakan senyawa yang mampu mengubahnya menjadi senyawa yang lebih
stabil sehingga mampu menghambat radikal bebas dengan menyumbangkan satu
atau lebih elekron kepada senyawa prooksidan dalam tubuh manusia (Musdalifah,

2016).
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Tabel 2.5 Kadar Antioksidan Dalam mg Pada Teh

Antioksidan Jenis Teh
130-200 mg Teh Hitam
300-450 mg Teh Hijau
400-600 mg Teh Putih

Sumber : Musdalifah (2016)

Senyawa turunan asam sinamat, asam-asam organik polifungsional,
tokoferol, kumarin, dan golongan flavonoid adalah senyawa golongan fenol yang
berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa fenol (sebagai antioksidan) bekerja
sebagai penangkal radikal bebas, peredam singlet oksigen dan sebagai pereduksi
(Anwariyah, 2011). Senyawa antioksidan dapat bermanfaat bagi tubuh sebagai
penghambat radikal bebas. Antioksidan ini bekerja dengan mengikat elektron
bebas dalam tubuh. Hal tersebutsesuai dengan firman Allah dalam surah Yasin

ayat 36 yang berbunyi:

P Gy Uha fgedl g G ot i g 5301 18 3 A
Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. ”
Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Mishbah kata #5331 i3 i ¢A%
@ maksut dari kata tersebutyaitu Allah menciptakan jantan dan betina tiap
tumbuhan untuk menghasilkan kemanfaatan. Seperti halnya fungsi dari
antioksidan dalam teh. Antioksidan dalam teh dapat menangkap elektron satu
maupun lebih, hal tersebut dapat disebabkan oleh jenis teh, iklim, tahun pangkas
dan cara pemetikannya.

Elektron tidak berpasangan yang memiliki satu atau lebih atom (molekul)

disebut radikal bebas. Elekton yang tidak berpasangan dapat menyebabkan
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keadaan tidak stabil dan memiliki sifat reaktif sehingga menyebabkan gangguan
fungsi sel, kerusakan sel, dan kematian sel. Radikal baru dibentuk oleh adanya
radikal bebas yang tinggi, apabila terdapat molekul lain akan membentuk radikal
baru lagi sehingga terjadi rantai reaksi (Musdalifah, 2016).

Antioksidan dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan sumber
perolehannya vyaitu antioksidan buatan (sintetik) dan antioksidan alami.
Antioksidan sintetik memiliki daya guna tinggi (namun belum tentu baik untuk
kesehatan) daripada antioksidan alami. Hal tersebut yang mendorong antioksidan
alami dipilih sebagai sumber antioksidan untuk melawan kerusakan akibat radikal
bebas (Musdalifah, 2016).

Radikal bebas dapat dihancurkan dengan asupan makanan maupun
minuman (antioksidan eksogen) begitu pula dengan mencegah kanker,
mempertahankan kelenturan tubuh, dan mempertahankan besarnya jaringan otak
melalui rangsangan respon ion tubuh.Sedangkan antioksidan endogen (alami)
dalam tumbuhan berupa senyawa fenolik (golongan flavonoid), steroid, dan
alkaloid (Musdalifah, 2016).

Fungsi antioksidan dapat dikelompokkan berdasarkan mekanismenya yaitu
fungsi sekunder dan fungsi primer (fungsi utama). Fungsi sekunder adalah fungsi
yang berkerja mengurangi laju autooksidasi baik dengan pemutusan rantai atau
penstabilan radikal bebas. Sedangkan fungsi primer yaitu fungsi yang dapat
mendonorkan atom hidrogennya dengan cepat ke radikal lipida agar menjadi
bentuk yang lebih stabil (Barus, 2009).

Uji aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan tiga kategori. Pertama

yaitu HAT (Hydrogen atom Transfer methods) misalnya lipid peroxidation
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inhibition capacity (LPIC) assay danoxygen radical absorbance capacity (ORAC)
method. Kedua vyaitu ET (Electron Transfer method) misalnya
diphenylpicrylhydrazil ferric reducing antioxidant power dan free radical
scavenging assay. Ketiga yaitu metode seperti TOSC (chemiluminescence
dantotal oxidant scavenging capacity) (Anwariyah, 2011).

2.8 Metode DPPH (2,2 diphenyl-1-picryl-hydrazyl)

DPPH adalah radikal bebas yang mampu menerima elektron (radikal
hidrogen) dari senyawa lain sehingga membentuk senyawa yang lebih stabil dan
stabil dalam larutan berair (Musdalifah, 2016). Metode DPPH umumnya
digunakan untuk uji aktivitas antioksidan. Larutan DPPH (radikal bebas) akan
bereaksi dengan senyawa antioksidan, sehingga DPPH akan berubah menjadi
diphenilpycrilhydrazine yang bersifat non-radikal. Peningkatan jumlah
diphenilpycrilhydrazine ditunjukkan dengan perubahan larutan dari warna ungu
menjadi warna kuning pucat (Alam, Bristi, & Rafiquzzaman, 2013). Struktur
diphenylpicrylhydrazil dan diphenilpycrilhydrazine dapat dilihat pada Gambar

2.8.

. / W/
04N “N——N 05N N—N
1: Diphenylpicrylhydrazyl (free radical) 2: Diphenylpicrylhydrarine (nonradical)

Gambar 2.8 Struktur Diphenylpycrilhydrazil dan Diphenylpycrilhydrazine
(Alam, Bristi, & Rafiquzzaman, 2013)
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Prinsip kerja metode DPPH yaitu interaksi antara DPPH dan antioksidan
(secara radikal hidrogen atau transfer elektron pada DPPH akan menstabilkan
karakter radikal bebas). Apabila selurun DPPH dan elektron radikal bebas
berpasangan, akan membentuk warna larutan menjadi kuning terang dari ungu
tua. Transfer proton menghasilkan DPPH menjadi senyawa non-radikal. Jika
elektron tidak berdampingan pada radikal DPPH, maka radikal DPPH akan
berdampingan dengan atom hidrogen membentuk DPPH-H tereduksi. Absorbansi
antioksidan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang 517 nm (Musdalifah, 2016). Reaksi antara DPPH pada gambar 2.9.

(CgHglsN (CgHs)aN

N - N T~hH
s N \ 0OzN . MO
2 z S -
N 564 %
F ! “\K
+A : H
N, MEg
(DPPH-Ungu) (DPPH tereduksi-kuning)

Gambar 2.9 Reaksi DPPH Dengan Senyawa Peredam Radikal Bebas
(Musdalifah, 2016)

Absorbansi di ukur setelah proses inkubasi selama 30 menit, hal tersebut
bertujuan agar larutan bereaksi dengan sempurna. Antioksidan yang bereaksi
dengan DPPH akan membentuk radikal antioksidan dan tereduksi DPPH
(Musdalifah, 2016). Hasil metode DPPH secara umum diperlihatkan dalam
parameter EC50 (Efficient Concentration) atau 1C50 (Inhibition Concentration).
IC50 merupakan konsentrasi yang dapat menyebabkan larutan atau sampel

tereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%. Jika, persentase EC50 atau 1C50 lebih
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besar maka semakin rendah aktivitas antioksidan, begitu sebaliknya (Alam, Bristi,
dan Rafiquzzaman, 2013).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan pelarut metanol karena
bersifat universal (dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun non polar)
seperti senyawa fenol, flavonoid, tanin, terpenoid dan saponin (Verdiana et al.,
2018). Radikal bebas DPPH akan bereaksi dengan senyawa antioksidan sehingga
radikal DPPH akan bersifat non-radikal dan berubah  menjadi
diphenilpycrilhydrazine (Anwariyah, 2011). Penggolongan nilai 1C50 untuk
mengukur aktivitas antioksidan sampel dapat dilihat pada Tabel 2.6 (Tristantini,

Ismawati, Pradana, Gabriel, & Jonathan, 2016).

Tabel 2.6 Aktivitas Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50.

Nilai IC50 Keterangan
> 200 Sangat lemah
150 ppm — 200 ppm Lemah
100 ppm — 150 ppm Sedang
50 ppm — 100 ppm Kuat
<50 ppm Sangat kuat

Sumber: Tristantini et al. (2016)

2.9 Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penarikan satu atau lebih senyawa aktif yang
terdapat dalam bahan alami (Damanik, Surbakti, & Hasibuan, 2014). Proses
ekstraksi dapat melarutkan bahan yang terdapat dalam sel dan dapat menyebabkan
membengkaknya protoplasma, hal tersebut terjadi karena adanya pelarut yang
mengalir dalam sel (Eka Prayoga, Nocianitri, & Puspawati, 2019). Metode
ekstraksi dapat dilakukan dengan metode maserasi, yaitu proses ekstraksi yang

sederhana dan paling banyak digunakan. Manfaat penggunaan metode maserasi
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yaitu minim terjadinya kerusakan komponen kimia dalam tanaman. Bahan ekstrak
yang digunakan dihaluskan terlebih dahulu hingga berupa serbuk kasar,
selanjutnya dilarutkan dengan pelarut sesuai ekstrak dan metabolit yang
dibutuhkan (Damanik, Surbakti, & Hasibuan, 2014).

Proses oksidasi enzimatis terjadi pada proses pelayuan. Proses tersebut
penting diperhatikan karena dapat menurunkan kadar air, pati, protein, serta dapat
meningkatkan asam amino dan kadar gula. Hal tersebut yang mendorong
terbentuknya warna, aroma dan rasa khas teh. Pelayuan selama 14-18 jam baik
digunakan karena menghasilkan kualitas organoleptik teh terbaik. Jika waktu
pelayuan terlalu lama dapat menyebabkan menurunnya kualitas teh (Hartanto,
Pranata, & Swasti, 2018).

Pengeringan dilakukan bertujuan untuk menghentikan proses oksidasi
enzimatis yang mendukung kualitas teh mencapai keadaan optimal dan
menurunkan kadar air agar dapat disimpan lebih lama. Jika kadar air teh bubuk
yang dibutuhkan 3-4% maka diperlukan suhu udara masuk sebesar 90-98°C dan
suhu keluar sebesar 45-50°C selama waktu 20-30 menit (Rahmadona, 2012).

Polaritas pelarut digunakan untuk menentukan pelarut mana yang baik
untuk digunakan (Harbone, 1996). Pelarut untuk ekstraksi dapat menggunakan
aquades, etanol, aseton, metanol, asetonitril, dan etil asetat (Damanik, Surbakti,
& Hasibuan, 2014). Polaritas pelarutakan menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi larutan (jika dilarutkan dalam air). Polaritas dari pelarut secara
berurutan adalah aquades (9), metanol (6,6), aseton (5,4), etanol (5,2), dan etil

asetat (4,3) (Eka Prayoga, Nocianitri, & Puspawati, 2019).
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Pelarut organik etanol memiliki potensi toksisitas lebih rendah
dibandingkan dengan larutan lain (Alasa, Anam, & Jamaluddin, 2017). Pelarut
etanol 96% dapat menarik senyawa metabolit sekunder dengan maksimal.
Menurut Shabri & Rohdiana (2016) pelarut etanol dan aseton merupakan pelarut
terbaik sebagai indikator kadar polifenol yang digunakan untuk memenuhi
industri farmasi. Pelarut dapat melarutkan senyawa tanaman dengan mudah
menggunakan pelarut yang sesuai kebutuhan, hal tersebut mendorong ketepatan
pemilihan pelarut (Damanik, Surbakti, & Hasibuan, 2014). Semakin tinggi
tingkat kelarutan dalam air maka semakin banyak gugus hidroksil suatu senyawa
fenol sehingga pelarut yang dipilih yaitu pelarut polar (Rustanti et al., 2013).

Semakin rendah suhu maserasi maka semakin lambat kecepatan
perpindahan masa dari solut ke solven karena suhu dapat mempengaruhi nilai
koefisien transfer masa dari suatu komponen. Suhu yang digunakan untuk
ekstraksi dibawah titik didih pelarut yaitu 20-80°C. Semakin panjang masa
ekstraksi, semakin besar pula peluang solven dan solut bersentuhan sehingga
semakin bertambah banyak hasil ekstraksi (Damanik, Surbakti, & Hasibuan,
2014). Proses ekstraksi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya suhu,
ukuran bahan, bagian tanaman, waktu panen, konsentrasi pelarut, jenis pelarut,
serta metode ekstraksi. Polaritas pelarut yang digunakan ekstraksi harus sejalan
dengan polaritas senyawa aktif agar hasilnya maksimal seperti prinsip like
dissolveslike (tidak semua senyawa akan larut dalam cairan pelarut) (Eka

Prayoga, Nocianitri, & Puspawati, 2019).
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2.10 Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometer  UV-Vis merupakan salah satu alat untuk
mengidentifikasi kadar suatu senyawa. Spektrofotometer UV-Vis dapat
menghasilkan sinar monokromatis dalam panjanggelombang 200-800 nm.
Spektrofotometer UV-Vis merupakan korelasi antara spektrofotometer visibel
dan spektrofotometer sinar tampak yang dimanfaatkan untuk mengukur energi
secara relatif, jika energi tersebut direfleksikan (ditransmisikan) sebagai fungsi
dari panjang gelombang. (Musdalifah, 2016).

Spektrofotometer adalah alat penghitung absorbansi blanko dan sampel
yang disusun dari spektum tampak dan monokromator sel pengabsorbsi. Apabila
cahaya UV-Vis dipaparkan pada senyawa maka sebagian dari cahaya
tersebutakan diserap oleh molekul dan sebagian akan dipantulkan (Musdalifah,
2016). Terdapat tiga tahap spektrofotometer yaitu absorbsi, transmisi, dan
dibiaskan atau dipantulkan. Absorbsi membutuhkan energi, dimana energi
tersebut setara dengan yang diperlukan. Penyetaraan energi dapat mengakibatkan
perubahan atom atau molekul zat tersebut, sehinggadari energi tersebut dapat

diambil hanya satu panjang gelombang yang diabsorbsi (Musdalifah, 2016).



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang dilakukan
untuk mengetahui kadar senyawa fenol total dengan metode Follin-Ciocalteu
menggunakan spektrofotometer Uv-Vis dan nilai 1C50 untuk uji aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH 0,2 mM pada ekstrak etanol 96% daun
teh (Camellia sinensis) berdasarkan beberapa tahun pangkas.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus-Oktober 2020.
Pengambilan sampel dilakukan di Kebun Teh Wonosari (PTPN 12), Lawang Jawa
Timur. Ekstraksi dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia,
sedangkan uji kadar fenol dan aktivitas antioksidan dilaksanakan di Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim
Malang.
3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Penelitian ini menggunakan beberapa alat meliputi timbangan analitik,
pipet tetes, gelas ukur, toples maserasi, oven, blender, erlemeyer, tabung reaksi,
rak, spatula, vortex, keranjang cuci, labu takar, kertas saring, tissue, alumunium
foil, rotary evaporator, kuvet, spektrofotometer UV-Vis, mikropipet dan tip.
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun teh (Camellia

sinensis) umur 1 tahun setelah pangkas, 2 tahun setelah pangkas dan 3 tahun
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setelah pangkas, etanol 96%, reagen Follin-Ciocalteu, asam galat, asam askorbat,
Na>COs, FeCls, aquades, DPPH (1,1-difenil-2-pikril-hidrazil), dan metanol.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi pembuatan ekstrak daun teh (Camellia
sinensis), uji kadar fenol menggunakan metode Follin-Ciocalteu dan uji akfivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH.
3.4.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan peta tahun pangkas di
Kebun Teh Wonosari Lawang, Kec. Singosari, Malang Jawa Timur yaitu dipilih
tanaman tahun pangkas ke 1, 2 dan 3. Sampel daun teh (Camellia sinensis) dipetik
mulai pukul 09.00 wib sampai dengan pukul 12.00 wib menggunakan tangan
dengan dipatahkan batang dibawah daun p+3 (pucuk daun (peko) dengan 3 daun
dibawahnya), kemudian dimasukkan kedalam plastik. Selanjutnya, disortasi dan

dicuci daun dengan air mengalir.

3.4.2 Ekstraksi Daun Teh (Camellia sinensis)

Pembuatan ekstrak daun teh terdiri atas tiga tahap yaitu pengeringan,
penggilingan dan ekstraksi. Pertama, pengeringan dilakukan dengan mencuci
sampel, kemudian ditiriskan dengan diangin-anginkan hingga air menyusut +1
hari. Kemudian di oven dengan suhu 35°C selama 5 jam (Rustanti, 2016). Kedua,
sampel daun teh (Camellia sinensis) yang sudah kering (saat diremas
menimbulkan suara kres) digiling atau dihaluskan dengan menggunakan blender.
Ketiga, pembuatan ekstrak daun teh (Camellia sinensis) dilakukan dengan
menimbang serbuk daun teh 50 gr dan dimasukkan kedalam toples serta

ditambahkan pelarut etanol 96% 500 ml. Kemudian diaduk ekstrak hingga
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homogen. Toples ditutup dengan penutupnya dan diaduk sesekali. Setelah
maserasi dilaksanakan 3x24 jam, disaring ekstrak dengan kertas saring untuk
mengambil filtratnya. Selanjutnya ekstrak diuapkan untuk memisahkan pelarut
dan larutannya dengan menggunakan rotary evaporator 40°C (A. D. Puspitasari &
Proyogo, 2017).

3.4.3 Uji Fitokimia Fenol

Sebanyak 1-2 mL ekstrak daun Teh (Camellia sinensis) ditambahkan FeCls
1% 10 tetes. Terbentuknya endapan berwarna merah, hijau, ungu, biru atau hitam
pekat menunjukkan sampel positif mengandung senyawa fenol (Azizah,
Misfadhila, & Oktoviani, 2019).

3.4.4 Uji Kadar Total Fenol

Analisis kadar fenol mengacu pada metode yang digunakan oleh A. D.
Puspitasari & Proyogo (2017) dengan metode Follin-Ciocalteu.
3.4.4.1 Pembuatan Larutan Na2CO37,5 %

Na,COz3 ditimbang sebanyak 3,75 gr, kemudian dilarutkan dengan aquades
hingga 50 mL (Kusmiyati, Sudaryat, Lutfiah, Rustamsyah, & Rohdiana, 2015).
3.4.4.2 Pembuatan Larutan Pembanding

Larutan stok 1000 ppm asam galat dibuat dari 10 mg asam galat dilarutkan
dalam 10 ml pelarut dalam tabung reaksi. Kemudian, dibuat konsentrasi
bertingkat yaitu 12,5; 15; 17,5; 20 dan 22,5 ppm sebagai konsentrasi pembanding.
Masing-masing konsentrasi diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Selanjutnya, ditambahkan reagen Follin-Ciocalteu 0,5 ml,
dihomogenkan dan didiamkan selama 8 menit. Selanjutnya ditambahkan 4 ml

NaCOs 7,5 %, dikocok selama 1 menit. Diukur absorbansi larutan menggunakan
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spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 794 nm. Larutan tersebut
diukur sebanyak tiga kali. Setelah diperoleh nilai absorbansi, dibuat kurva
kalibrasi hingga diperoleh persamaan regresi linier.
3.4.4.3 Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak etanol daun teh ditimbang 10 mg, dilarutkan dengan aquades hingga
10 mL (konsentrasi larutan 1000 pg/mL). Dipipet sebanyak 500 pL larutan uji
kemudian ditambahkan aquades hingga 5 mL (konsentrasi larutan 100 pg/mL).
Dibuat larutan dengan faktor pengenceran 1/20 dengan diambil 1 ml larutan stok
dan dilarutkan menggunakan aquades 19 ml.
3.4.4.4 Pengukuran Absorbansi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Dipipet larutan uji sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 0,5
mL pereaksi Follin-Ciocalteu, kemudian didiamkan 8 menit sambil dikocok.
Ditambahkan 4 mL larutan NaxCOs 7,5%, lalu dihomogenkan menggunakan
vortex selama 1 menit. Absorbansi dihitung dengan panjang gelombang 794 nm.
Dilakukan tiga kali ulangan dan diperoleh rata-rata absorbansi (Kusmiyati et al.,
2015).
3.4.4.5 Analisis Data

Kandungan fenol dapat dihitung dengan persamaan regresi linier dan

menggunakan rumus dibawah ini:

c.v.fp
g

TPC =

Keterangan:
¢ = konsentrasi fenol (nilai x)
v = volume ekstrak (ml)

fp = faktor pengenceran
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g = berat sampel (gr)

3.4.5 Pembuatan Larutan Asam Galat (pembanding)
3.4.5.1 Pembuatan Larutan Asam Galat

Serbuk Asam galat ditimbang 5 mg, dilarutkan dengan aquades (1:1) hingga
5 mL (konsentrasi larutan 1000 pg/ml). Dipipet sebanyak 500 pl larutan uji
kemudian ditambahkan aquades 5 mL (konsentrasi larutan 100 ug/mL). Dibuat
konsentrasi 12,5 ppm, 15 ppm, 17,5 ppm, 20 ppm dan 22,5 ppm dengan
mengambil 125 pl, 150 pl, 175 pl, 200 pl dan 225 pl secara berurutan dan tiap-tiap
sampel ditambahkan 1 ml aquades.
3.4.5.2 Pengukuran Absorbansi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Masing-masing konsentrasi larutan asam askorbat diambil 1 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 0,5 mL pereaksi Folin-
Ciocalteu, kemudian didiamkan 8 menit sambil dikocok. Ditambahkan 4 mL
larutan Na>COs 7,5 %, lalu dihomogenkan menggunakan vortex selama 1 menit.
Absorbansi dihitung dengan panjang gelombang 794 nm. Dilakukan tiga kali
ulangan (Kusmiyati et al., 2015).
3.4.6 Uji Aktivitas Antioksidan
3.4.6.1 Pembuatan Larutan Stok DPPH 0,2 mM

Ditimbang 0.8 mg DPPH kristal, kemudian dilarutkan dengan metanol 10
mL. Selanjutnya, larutan disimpan ditempat yang terhindar dari cahaya dan dalam
suhu ruang (Inayah, 2019).
3.4.6.2 Pembuatan Larutan Kontrol

Sampel yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan sebesar 6 ml,

kemudian ditambahkan 2 ml larutan DPPH 0,2 mM dalam tabung reaksi.
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Dihomogenkan larutan menggunakan vortex dan ditutup menggunakan

aluminium foil. Selanjutnya diinkubasi dengan suhu 37°C selama 30 menit.

Dihitung absorbansi aktivitas antioksidan menggunakan spektrofotometer UV-Vis

panjang gelombang 517 nm (Inayah, 2019). Dilakukan tiga kali ulangan dan

diperoleh rata-rata absorbansi (Yulia & Ranova, 2019).

3.4.6.3 Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol 96% Daun Teh (Camellia
sinensis)

Larutan uji ekstrak etanol daun teh ditimbang sebanyak 5 mg dan dilarutkan
dengan metanol hingga 5 mL (konsentrasi larutan stok yang diperoleh 1000
pug/mL). Kemudian dibuat konsentrasi larutan sebesar 1, 2, 3 ,4 dan 5 ppm dengan
berturut-turut dipipet larutan stok sebesar 6, 12, 18, 24 dan 30 pl.
3.4.6.4 Pengukuran Absorbansi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Masing-masing konsentrasi larutan uji diambil 6 ml, dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Selanjutnya, ditambah DPPH 0.2 mM 2 ml dan dihomogenkan
menggunakan vortex, dan diinkubasi selama 30 menit dengan suhu 37°C. Diukur
absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang
517 nm (Inayah, 2019). Perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali dan diperoleh
rata-rata absorbansi.
3.4.6.5 Analisis Aktivitas Antioksidan
a. Persentase Inhibisi (Daya Antioksidan)

Penentuan persentase Inhibisi :
... A1 -A2
%inhibisi = TxlOO%

Keterangan :

Al = abs. kontrol
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A2 = abs. sampel
b. Penentuan Nilai IC50

Penentuan 1C50 diperoleh dari hasil persamaan regresi linier yang
didapatkan yaitu y = ax + b dengan nilai absorbansi pada sumbu ordinat y dan
konsentrasi (ng/mlL) pada sumbu ordinat x. Setelah didapatkan persamaan regresi
linier, y diganti dengan angka 50 untuk mengetahui aktivitas antioksidan dalam
sampel. Nilai IC50 yaitu saat % aktivitas antioksidan sebesar 50% (Azizah,
Misfadhila, & Oktoviani, 2019).
3.4.7 Pembuatan Larutan Asam Askorbat
3.4.7.1 Pembuatan Larutan Asam Askorbat

Serbuk asam askorbat ditimbang sebanyak 5 mg dan dilarutkan dengan
metanol hingga 5 mL (konsentrasi larutan stok yang diperoleh 1000 pg/mL).
Kemudian dibuat konsentrasi larutan sebesar 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm dan
2,5 ppm dengan dipipet larutan stok sebesar 3 pl, 6 pl, 9 ul, 12 pl dan 15 pl secara
beurutan (Inayah, 2019).
3.4.7.2 Pengukuran Absorbansi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Masing-masing konsentrasi larutan asam askorbat diambil 6 ml. selanjutnya,

ditambah DPPH 0.2 mM 2 ml dan dihomogenkan menggunakan vortex,
selanjutnya diinkubasi dengan suhu 37°C selama 30 menit. Diukur absorbansi
larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 517 nm
(Inayah, 2019). Perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali.
3.4.8 Analisis Data

Data pada penelitian ini akan diperoleh dalam bentuk data deskriptif

kuantitatif, yaitu berupa uji total fenol dan aktivitas antioksidan daun teh
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(Camellia sinensis) berdasarkan perbedaan tahun pangkas. Data hasil analisis uji
kadar fenol di bandingkan dengan kurva standart sesuai dengan persamaan regresi
linier yang diperoleh. Data hasil analisis aktivitas antioksidan kemudian
dibandingkan dengan hasil kurva standart dari persamaan regresi linier.
Selanjutnya data uji kadar fenol dikorelasikan dengan aktivitas antioksidan untuk
mendapatkan persamaan regresi linier, hasil R?> menunjukkan seberapa besar

kadar fenol dan aktivitas antioksidan berkorelasi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
kandungan senyawa dalam bahan. Metode pengujian uji senyawa fenol dilakukan
menggunakan larutan FeCls 1 % pada ekstrak daun teh (Camellia sinensis). Hasil

dari uji kualitatif fenol dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Uji Fitokimia Fenol Daun Teh (Camellia Sinensis) Berdasarkan Tahun
Pangkas
Sampel daun Teh

(Camellia sinenis) Fenol Gambar Keterangan
Tahun Pangkas 1 n ‘ Positif

B '\ 4l P 3
Tahun Pangkas 2 . Positif

Tahun Pangkas 3 - "' Positif

Hasil uji fenol pada Tabel 4.1 menunjukkan perubahan warna pada seluruh

sampel. Hal tersebut dapat diartikan bahwa sampel daun teh (Camellia sinensis)
berdasarkan tahun pangkas mengandung senyawa fenol karena hasil dari tabel
tersebut sampel menunjukkan perubahan warna dari kuning menjadi hijau
kehitaman. Hasil ini didukung oleh Eka Prayoga et al., (2019) yang menyatakan
senyawa fenol memiliki gugus hidroksil yang bereaksi dengan Fe®* pada FeCls
sehingga membentuk senyawa kompleks berwarna hijau kehitaman. Artinya
sampel daun teh (Camellia sinensis) berdasarkan tahun pangkas sesuai dengan

teori yang telah dipaparkan.

50
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Kandungan fenol dapat digunakan sebagai bahan baku di bidang industri
(Radifan & Supijatno, 2017), seperti minuman, makanan, kosmetik (Insanu et al.,
2017) serta obat seperti kanker, stroke, jantung koroner (Verdiana et al., 2018),
obesitas dan diabetes (Sriyadi, 2012). Allah SWT telah menciptakan semesta alam
dengan berbagai manfaat yang diberikan, dalam Surah Thaha ayat 53-54 Allah
SWT telah menjelaskan penciptaan bermacam-macam tumbuh-tumbuhan, yang

berbunyi :

(A 0 33 By U 5R18 e sLatall e I35 S ok 380l 148 G T 441 0 g3
0t L AN G 5 B &) Rl 855 5K o1
Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan menurunkan dari langit
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (53) Makanlah dan
gembalakanlah  binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang

yang berakal. (54)”

Lafadz “. A& il oa i3 menjelaskan bahwa Allah menciptakan berbagai
jenis tumbuhan yang berbeda-beda dari segi warna, bentuk, rasa maupun manfaat
yang diberikan. Tafsir Al-Mishbah oleh Shihab, M Quraish (2002) jenis tumbuhan
yang diciptakan untuk manusia agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
dan orang yang dapat memanfaatkan ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya
merupakan orang-orang yang berakal. Dalam surah ini Allah SWT juga
memberikan pelajaran bagi orang-orang yang berakal yaitu dengan diciptakannya

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan bagaimana memanfaatkannya karena

segala sesuatu yang telah diciptakan memiliki takaran masing-masing.
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4.2 Analisis Kadar Fenol

Penetapan uji kadar fenol total ekstrak daun teh (Camellia sinensis)
dilakukan menggunakan metode Follin-Ciocalteu dengan mengukur absorbansi
sampel menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 794 nm
(Kusmiyati et al., 2015). Uji kadar fenol total menggunakan penambahan reagen
Follin-Ciocalteu dan Na.COs (Eka Prayoga, Nocianitri, & Puspawati, 2019).
Sebelum melakukan uji terhadap sampel dibuatlah seri larutan standart agar
memperoleh persamaan regresi linier yang selanjutnya digunakan untuk
penetapan kadar fenol dalam sampel (konsentrasi larutan sebagai koordinat x dan
absorbansi dari larutan standart sebagai koordinat y) (Paramita et al., 2020).
Larutan standart uji kadar fenol total digunakan serbuk asam galat yang dibuat
larutan dalam beberapa konsentrasi yaitu 12.5, 15, 17.5, 20 dan 22.5 ppm.
Masing-masing konsentrasi diukur nilai absorbansinya, selanjutnya diperoleh
persamaan regresi linier yang digunakan sebagai penetapan kadar total fenol
sampel daun teh (Camellia sinensis) (Paramita et al., 2020). Persamaan garis
linier yang terbentuk, dibuat kurva kalibrasi asam galat untuk menentukan garis
persamaan kurva linier. Hasil kurva kalibrasi asam galat dapat dilihat pada

Gambar 4.1

Asam Galat
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Gambar 4.1 Kurva Kalibrasi Asam Galat
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Gambar 4.1 menunjukkan kadar total fenol menghasilkan persamaan
y=0.0258x+0.0493 dengan R?=0.9289. Koesien korelasi yang umumnya disebut
R? adalah nilai yang menentukan arah dan kekuatan hubungan linier antara dua
variabel. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan adanya hubungan antara
keduanya (A. D. Puspitasari & Proyogo, 2017). Menurut (Verdiana et al., 2018)
jika nilai koefisien korelasi (R?) antara >0.75-0,99 dapat dikategorikan sebagai
korelasi sangat kuat. Koordinat X yang ditunjukkan dalam kurva merupakan
konsentrasi asam galat dan koordinat Y merupakan nilai absorbansi. Analisis
kadar total fenol dengan menggunakan persamaan kurva kalibrasi asam galat
(y=0.0258x+0.0493) dan menggunakan rumus TPC hasilnya dapat dilihat pada

tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Penetapan Kadar Fenol Total Ekstrak Daun Teh (Camellia
Sinensis) Berdasarkan Perbedaan Tahun Pangkas

Sampel Kadar Total Kadar
Daun Te:h Ulangan | Absorbansi Rata-rata Fenol Total
(Camellia Abs (TPC) mg Fenol
sinensis) GAE/10mg (%)

Tahun 1 0.460 0.462 1.600904 | 16.00904
pangkas 1 2 0.464

3 0.463
Tahun 1 0.427 0.429 1.471705 | 14.71705
pangkas 2 2 0.426

3 0.434
Tahun 1 0.36 0.366 1.222351 | 12.22351
pangkas 3 2 0.368

3 0.366

Kadar total fenol diperoleh dari perhitungan nilai absorbansi sampel yang
sudah di rata-rata. Hasil rata-rata sampel dianalisis dengan persamaan garis linier

asam galat (%) dan rumus TPC (GAE (Gallic Acid Equivalent)/mg). Berdasarkan
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hasil penetapan kadar total fenol sampel daun teh (Camellia sinensis)
menggunakan analisis persamaan kurva kalibrasi dan rumus TPC pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa pada tahun pangkas (TP) 1 diperoleh nilai yang tertinggi
yaitu sebesar1.600904 mg GAE/10mg, kemudian tahun pangkas ke 2 sebesar
1.471705 mg GAE/10mg dan tahun pangkas ke 3 sebesar 1.222351 mg
GAE/10mg. Dari analisis data menggunakan persamaan kurva kalibrasi dapat
dikonfersi ke rumus TPC dalam bentuk persen, sehingga dapat diketahui dalam 10
mg sampel kadar fenolnya pada TP 1 sebesar 16.00904%, TP 2 sebesar
14.71705% dan TP 3 sebesar 12.22351%. Hasil uji total fenol tanaman teh
berdasarkan tahun pangkas di PTPN 12 menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya tahun pangkas semakin menurunkan kadar total fenol. Kadar total
fenol yang ditunjukkan seluruh tahun pangkas sesuai dengan penelitian Paramita
et al. (2020) yang menyatakan senyawa fenol dalam teh antara 5-27% dimana
senyawa tersebut terdiri atas katekin (flavanol) dan asam galat.

Tahun pangkas merupakan salah satu proses perawatan dan pemeliharaan
untuk mempertahankan keseimbangan tanaman. Keseimbangan ini telah

dijelaskan Allah SWT dalam surah Al-Hijr ayat 19, yang berbunyi:

VA 00358 £l 8 on b L5 (s Lo LAIT Liiaa a1
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut

ukuran.”

Berdasarkan tafsir Al-Wajiz (Wahbah Zuhaili, 1982) scs& 8 (re b iy
wu-ﬂ memiliki makna yaitu Allah SWT telah menciptakan bumi dengan

keseimbangan dan menciptakan segala sesuatu sesuai kadarnya dengan sangat
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teliti. Hal tersebut berhubungan dengan umur, seperti tahun pangkas ini
merupakan salah satu bentuk perawatan dan pemeliharaan tanaman. Dimana
perawatan dan pemeliharaan tersebut dapat mengakibatkan perbedaan hasil
metabolit yang dihasilkan. Kadar metabolit yang didapatkan berbanding lurus
dengan manfaat yang diberikan. Misalnya seperti fenol dalam daun teh yang
memiliki tahun pangkas lebih tua maka kadar dalam tanaman juga
menurun/meningkat. Sehingga dengan diketahuinya kadar tanaman teh, maka
dapat dijadikan dengan baik oleh generasi berikutnya sebagai bahan pangan,
kosmetik maupun obat herbal.

Kadar total fenol berdasarkan tahun pangkas tinggi dikarenakan daun
yang digunakan vyaitu pucuk peko (pucuk daun (peko) dengan 3 daun
dibawahnya). Pucuk peko merupakan tempat metabolit sekunder terbanyak seperti
fenol dengan jumlah 36% (Paramita et al., 2020). Pucuk peko memiliki laju
fotosintesis yang lebih tinggi dikarenakan masih memasuki fase vegetatif Hasan,
Aziz, & Melati (2017) yaitu masa pemanjangan sel, pembelahan sel dan
diferensiasi sel (Savitri, Sudarwati, & Hermanto, 2012). Tanaman teh yang
berumur 1-2 tahun setelah pangkas masih memiliki kondisi pucuk dalam jumlah
banyak, namun jika tahun pangkas lebih dari 3 tahun dapat menyebabkan
penurunan produktivitas tanaman, karena semakin bertambah umur daun periode
aktif tanaman juga menurun dan daun akan mengalami fase peralihan yaitu dari
fase vegetatif menuju fase generatif (Paramita et al., 2020).

Peralihan fase tersebut ditunjukkan dengan berubahnya pucuk peko
menjadi pucuk burung. Tingginya jumlah pucuk burung sejalan dengan tingginya

zat pati hasil fotosintesis yang terakumulasi dari akar teh, semakin aktif
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pertumbuhan pucuk maka semakin banyak zat pati yang digunakan, sehingga zat
pati semakin berkurang dalam persediaan tanaman (Radifan & Supijatno, 2017).
Menurut Aji & Supijatno (2015) produktivitas tanaman meningkat seiring
bertambahnya umur pangkas pada tahun pertama hingga ketiga. Namun, semakin
bertambahnya tahun semakin meningkat hasil pucuk burung. Daun pucuk burung
(tunas dalam keadaan dorman) merupakan salah satu faktor utama penentu
kualitas teh (Farisie, 2019). Kualitas teh dipengaruhi oleh kadar metabolit
sekunder seperti katekin (rasa khas teh) dan tanin (rasa sepat) yang merupakan
turunan dari polifenol (Musdalifah, 2016).

Tanaman yang memasuki fase generatif (pucuk peko berubah menjadi
pucuk burung) dapat mempengaruhi laju fotosintesis, jumlah, luas dan biomassa
daun karena laju pertumbuhan menurun disebabkan semakin bertambahnya usia
tanaman terjadi penebalan dinding sel dan menurunnya kandungan air yang dapat
menyebabkan perubahan produksi segar menjadi produksi kering. Bila kandungan
dinding sel suatu tanaman semakin tinggi, maka tanaman tersebut akan lebih
banyak mengandung bahan kering (Savitri, Sudarwati, & Hermanto, 2012). Jika
sel kekeringan (kekurangan air) menyebabkan stomata tertutup sehingga
menghambat penyerapan CO; (karbon dioksida) yang dapat mengurangi laju
fotosintesis (lwayan Wiraatmaja, 2017). Laju fotosintesis yang terganggu dapat
menyebabkan terganggunya produksi karbohidrat. Selain itu menebalnya dinding
sel juga dapat menghambat pigmen Klorofil (banyak terdapat di daun) dalam
menangkap cahaya matahari untuk proses fotosintesis (Nio Song Ai, 2012).
Sehingga dapat dinyatakan bahwa jika proses fotosintesis tanaman terganggu

maka hasil fotosintesis juga terganggu karena hasil fotosintesis seperti karbohidrat
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merupakan bahan utama pembentuk senyawa metabolit sekunder seperti fenol
(Widyaningsih, Wijayanti, & Nugrahini, 2017). Biosintesis fenol dapat dilihat
pada Gambar 2.5.

Senyawa fenol berperan penting terhadap aktivitas antioksidan, semakin
tinggi kandungan fenol maka semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya (Ricki
Hardiana, & Rudiyansyah, 2012). Daun dapat menghasilkan kadar fenol tinggi
karena bagian sitoplasma daun banyak terjadi proses biosintesis senyawa fenolik
(Pristiana, Susanti, & Nurwantoro, 2017). Fenol akan menstabilkan radikal bebas
DPPH dengan mendonorkan elektron hidrogennya. Semakin tinggi senyawa
fenolik semakin banyak radikal bebas yang bereaksi sehingga konsentrasi radikal
bebas menurun dan aktivitas antioksidan semakin tinggi (Adawiah, Sukandar, &
Muawanah, 2015).

4.3 Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH, tiap-tiap
sampel dan asam askorbat sebagai pembanding (standart) disiapkan beberapa
konsentrasi yaitu : 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm. Masing-masing konsentrasi sampel diukur
nilai absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-Vis panjang gelombang
517 nm. Hasil 1C50 daun teh (Camellia sinensia) berdasarkan tahun pangkas

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil IC50 Ekstrak Daun Teh (Camellia Sinensis) Berdasarkan Tahun
Pangkas
Sampel daun Teh

(Camellia sinensis) Persamaan Regresi R IC50 (ppm)
Tahun Pangkas 1 y = 7.4518x + 4.8623 0.943 6.057288
Tahun Pangkas 2 y = 6.7821x + 6.3925 0.994 6.429793

Tahun Pangkas 3 y =9.0315x + 5.73 0.988 4.901733
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Tabel 4.3 menunjukkan nilai IC50 daun teh (Camellia sinensis) berdasarkan
tahun pangkas 1, 2 dan 3 secara berurutan yaitu 6.057288, 6.429793 dan 4.901733
pg/ mL. Hasil IC50 dari tahun pangkas pertama ke tahun pangkas kedua
mengalami kenaikan hal tersebut menunjukkan adanya penurunan aktivitas
antioksidan sampel, namun pada tahun pangkas ke tiga nilai 1C50 lebih rendah
dari tahun pangkas pertama maupun kedua, dari hasil tersebut dinyatakan bahwa
tahun pangkas ke tiga memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Ketidakkonstanan
hasil nilai IC50 dari tahun pangkas ke 1, 2 dan 3 tidak berbeda jauh karena masih
dalam range sifat antioksidan yang sama, karena nilai IC50 keseluruhan daun teh
<50 ppm hal tersebut diartikan sifat antioksidan sangat kuat (Tristantini et al.,
2016).

Semakin tinggi nilai IC50 maka semakin rendah aktivitas antioksidan,
begitu juga sebaliknya. Semakin rendah nilai IC50 maka semakin tinggi aktivitas
antioksidan dikarenakan IC50 menunjukkan besarnya konsentrasi suatu senyawa
dalam menghambat radikal DPPH sebanyak 50% (Eka Prayoga, Nocianitri, &
Puspawati, 2019). Untuk mendapatkan persamaan garis linier IC50 pada sampel
yaitu dengan mengoperasikan sampel sebagai koordinat X dan nilai IC50 sebagai
koordinat Y. Persamaan y = ax + b tersebut yang akan digunakan sebagai
perhitungan nilai IC50. Data nilai IC50 ekstrak daun teh dan asam askorbat

ditunjukan oleh Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai IC50 masing-masing sampel lebih

besar daripada nilai IC50 asam askorbat. Hal tersebut menunjukkan bahwa

aktivitas antioksidan masing-masing sampel memiliki kemampuan menghambat

aktivitas radikal bebas lebih rendah dibandingkan asam askorbat. Akan tetapi,

hasil masing-masing sampel menunjukkan konsentrasi tersebut tergolong kedalam

kategori sangat kuat untuk menghambat aktivitas

radikal bebas.

Untuk

mengetahui kategori nilai IC50 dalam menghambat aktivitas radikal bebas pada

sampel dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai IC50 Ekstrak Daun Teh (Camellia sinensis) dan Asam Askorbat

Daun Teh .

(Camellia sinensis) 4% D) Kategori
Asam Askorbat 2.480921 Sangat kuat
Tahun Pangkas 1 6.057288 Sangat kuat
Tahun Pangkas 2 6.429793 Sangat kuat
Tahun Pangkas 3 4901733 Sangat kuat

Sumber: Tristantini et al.(2016)

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai IC50 TP 1 sebesar 6.057288 ppm, TP 2

sebesar 6.429793 ppm dan TP 3 sebesar 4.901733 ppm. Nilai IC50 ekstrak daun



60

teh (Camellia sinensis) tahun pangkas ke 3 lebih rendah dari pada tahun pangkas
ke 1 dan tahun pangkas ke 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun teh
pada tahun pangkas ke 3 memiliki kemampuan aktivitas antioksidan (menghambat
aktivitas radikal bebas DPPH) yang lebih tinggi. Nilai IC50 dapat digolongkam
menjadi 4 kategori yaitu kategori aktivitas antioksidan sangat lemah jika nilai
IC50 yang didapatkan >200 ppm, kategori aktivitas antioksidan lemah jika nilai
IC50 yang didapatkan 150-200 ppm, kategori aktivitas antioksidan sedang jika
nilai 1C50 yang didapatkan 100-150 ppm, kategori aktivitas antioksidan kuat jika
nilai IC50 yang didapatkan 50-100 ppm, dan kategori aktivitas antioksidan sangat
kuat jika nilai IC50 yang didapatkan <50 ppm (Tristantini et al., 2016).
Berdasarkan kategori tersebut diketahui bahwa ekstrak etanol daun teh (Camellia
sinensis) pada tahun pangkas ke 1, 2 maupun 3 memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat.

Besar kecilnya aktivitas antioksidan dapat dipengaruhi oleh jumlah
senyawa fenol dalam sampel, semakin banyak senyawa fenol maka semakin
meningkat aktivitas antioksidannya (Adawiah, Sukandar, & Muawanah, 2015).
Namun, hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada daun teh tahun pangkas ke 3. Sampel tersebut menunjukkan hasil uji fenol
rendah vyaitu sebesar 12.22351%, namun pada uji aktivitas antioksidan
meunjukkan hasil yang paling tinggi diantara tahun pangkas yang lain. Akan
tetapi hasil tersebut tidak berbeda jauh karena masih dalam range sifat antioksidan
yang sama, karena nilai 1C50 keseluruhan daun teh berdasarkan tahun pangkas
<50 ppm hal tersebut diartikan sifat antioksidan sangat kuat (Tristantini et al.,

2016).
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Penggunaan larutan pembanding (standart asam askorbat) untuk
mengetahui absorbansi radikal bebas DPPH yang stabil akan berwarna ungu
dalam mereduksi sampel akan berubah warna menjadi kuning (diphenyl
picrylhydrazin), hal tersebut bertujuan untuk mengukur kinerja penghambatan
radikal bebas dan elektron tunggal seperti aktivitas transfer H*. DPPH adalah
enzim dengan sisi aktif pengikat substrat untuk menghasilkan produk, dan
antioksidan adalah inhibitor yang mengikat enzim sehingga dapat bersifat stabil.
Diperlukan suhu optimum agar enzim tersebut bekerja secara optimal. Larutan
sampel daun teh yang sudah ditambah DPPH diinkubasi dengan suhu 37°C selama
30 menit. Absorbansi larutan tersebut diukur menggunakan spektrofotometer UV-
Vis dengan panjang gelombang 517 nm. Spektrofotometer UV-Vis digunakan
untuk mengukur serapan sinar tampak atau sinar ultraviolet oleh suatu materi
(larutan), semakin pekat warna partikel maka semakin tinggi nilai absorban yang
dihasilkan. Teknik spektrofotometer yaitu pada daerah ultra-violet dan sinar
tampak (Inayah, 2019).

Daun teh memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menetralisir radikal
bebas larutan DPPH, hal tersebut yang menyebabkan terjadinya interaksi antara
antioksidan sampel dan DPPH (Inayah, 2019). Perubahan larutan uji dari warna
ungu menjadi kuning dikarenakan adanya senyawa antioksidan yang
mendonorkan atom hidrogennya kepada radikal bebas DPPH. Menurut (Hanani,
Mun’im, & Sekarini 2005) perubahan warna tersebut mengindikasikan
kemampuan antioksidan dalam meredam radikal bebas (DPPH) melalui elektron

berpasangan. Semakin pekat warna yang dihasilkan maka semakin tinggi
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kandungan senyawa fenol didalam sampel (Adawiah, Sukandar, & Muawanah,
2015).

Tinggi rendahnya aktivitas antioksidan tanaman dalam menghambat radikal
bebas dapat didefinisikan dengan nilai 1C50 (Inhibition Concentration 50) yaitu
gambaran seberapa besar konsentrasi senyawa yang dapat menghambat radikal
bebas (DPPH) sebanyak 50% (Verdiana et al., 2018). Semakin besar persentase
IC50 maka semakin rendah aktivitas antioksidan, begitu sebaliknya (Alam, Bristi,
& Rafiquzzaman, 2013).

4.4 Korelasi Antara Kadar Total Fenol dengan Aktivitas Antioksidan

Untuk mengetahui korelasi antara kadar fenol total masing-masing
sampel terhadap nilai IC50 perlu digunakan persamaan garis linier. Dari
persamaan tersebut dapat diketahui R? (koefisien korelasi), dimana R?
menunjukkan adanya korelasi diantara aktivitas antioksidan yang didukung oleh
adanya senyawa fenol (Verdiana et al., 2018). Berdasarkan hasil korelasi
kadartotal fenol dan aktivitas antioksidan daun teh (Camellia sinensis) berbagai

tahun pangkas, diperoleh persamaan regresi linier seperti pada Gambar 4.3.

Korelasi Antara Total Fenol dan
Aktivitas Antioksidan

€ 8
(oL
5 4 y =0.3467x + 0.8323
= 2 R?=0.7012
g 0
10 15 20

Kadar Total fenol

Gambar 4.3 Korelasi Linier Antara Kadar Fenol Total (X) dan Aktivitas
Antioksidan (Y) Ekstrak Daun Teh (Camellia Sinensis)
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Berdasarkan korelasi antara kadar fenol (x) dan nilai 1C50 (y) ekstrak
daun teh (Camellia sinensis) menghasilkan persamaan regresi linier y = 0.3467x +
0.8323 dengan koefisien korelasi R? = 0.7012. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat 70,12% korelasi antara senyawa fenol dan aktivitas antioksidan. Menurut
Ardananurdin, Winarsih, & Widayat (2004) jika nilai koefisien korelasi (R?)>0.5
atau mendekati 1 maka dapat dikategorikan sebagai korelasi kuat. Korelasi
tersebut dapat terjadi karena adanya kontribusi dari senyawa fenol yang memiliki
kemampuan untuk menghambat aktivitas radikal bebas. Terdapat hubungan erat
antara total fenol dan aktivitas antioksidan, karena jika konsentrasi senyawa fenol
tinggi maka konsentrasi antioksidannya juga tinggi (Anwariyah, 2011). Akan
tetapi untuk menghambat radikal bebas tidak hanya karena adanya senyawa fenol,
namun juga senyawa selain fenol sepertisteroid, alkaloid,vitamin C, dan Ekarena
senyawa-senyawa tersebut juga memiliki aktivitas antioksidan (Musdalifah,
2016). Senyawa fenol mampu meniadakan radikal peroksida dan radikal bebas
(efektif menghambat oksidasi lipida) yang berfungsi sebagai antioksidan.
Biasanya, antioksidan senyawa fenol memiliki gugus OR dan OH, seperti asam

fenolat dan flavonoid (Anwariyah, 2011).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian daun teh (Camellia sinensis) berdasarkan
tahun pangkas terhadap uji fitokimia fenol, total fenol dan aktivitas antioksidan
disimpulkan bahwa :

1. Tahun pangkas dapat mempengaruhi kadar total fenol. Kandungan total fenol
ekstrak etanol 96% daun teh (Camellia sinensis) tertinggi pada tahun pangkas
pertama yaitu 16.00904 %.

2. Tahun pangkas dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan tertinggi ekstrak etanol 96% daun teh (Camellia sinensis) pada
tahun pangkas ke 3 yang menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat yaitu
dengan nilai IC50 sebesar 4.901733 pg/mL.

3. Kadar total fenol dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% daun teh
(Camellia sinensis) berdasarkan tahun pangkas menunjukkan adanya
koefisien korelasi yang kuat ditunjukkan dengan nilai R? = 0.7012.

5.2 Saran
Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan guna mengetahui pengaruh dari total fenol
dan aktivitas antioksidan berdasarkan tahun pangkas terhadap
mikroorganisme atau hewan coba.

2. Memperhatikan klon dan jumlah pucuk peko tanaman teh yang digunakan.

3. Ditambahkan uji kuantitatif yang bermanfaat untuk aktivitas antioksidan.

4. Optimalisasi waktu dan suhu inkubasi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Alur Penelitian

Sampling Daun Teh
(Camellia sinensis)

Maserasi

(etanol 96% 3 x 24 jam)

[ Ekstrak ]

Uji Fitokimia / Uji Kadar Total \ Uji Aktivitas
Fenol Antioksidan
Fenol
(Metode Follin- (Metode DPPH)
(Fecl 1%) .
Ciocalteu)

N A

Hasil

—




LAMPIRAN 2. Pengukuran Absorbansi Larutan Uji dan Standart

1. Pengukuran Absorbansi Asam Galat

72

Konsentrasi  12.5 ppm 15 ppm 17.5 ppm 20 ppm 22.5 ppm
Absorbansi  0.336 0.465 0.528 0.552 0.614
0.335 0.471 0.526 0.557 0.616
0.34 0.465 0.529 0.562 0.613
Rata-rata | 0.337 | 0.467 | 0.52766667 | 0.557 | 0.61433333

2. Hasil Penetapan Kadar Fenol Total Ekstrak Daun

0.7
0.6 y
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

0

0

Absorbansi

Kurva Standart Asam Galat

=0.0258x + 0.0493

R?=0.9289

5 10

—0

15

Konsentrasi (ppm)

Series 1

Linear (Series 1)

20 25

Gambar 1. Kurva Serapan Absorbansi Asam Galat

Berdasarkan Perbedaan Tahun Pangkas

Teh (Camellia Sinensis)

Sampel daun | Ulangan | Absorbansi | Rata-rata Kadar Total Kadar
teh Abs Fenol (TPC) Total
(Camellia mg Fenol
sinensis) GAE/10mg (%)
Tahun 1 0.460 0.462 1.600904 16.00904
pangkas 1 2 0.464
3 0.463
Tahun 1 0.427 0.429 1.471705 14.71705
pangkas 2 2 0.426
3 0.434
Tahun 1 0.36 0.366 1.222351 12.22351
pangkas 3 2 0.368
3 0.366




3. Daya antioksidan asam askorbat

Absorbansi

60
50
40
30
20
10

Daya Antioksidan (y)

15
Konsentrasi (ppm)

y=25.264x-12.678".+

2 2.5
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4. Nilai 1C50 aktivitas antioksidan ekstrak daun teh (Camellia sinensis) dan asam
askorbat (pembanding)

Nilai IC50 (ppm)

Aktivitas Antioksidan

s S 4501733
6 = s 2.480921
(2) == ] -
Tahun Tahun Tahun Asam
Pangkas 1 Pangkas 2 Pangkas 3 askorbat
Sampel

5. Hasil IC50 Ekstrak Daun Teh (Camellia Sinensis) Berdasarkan Tahun

Pangkas
Sampel | Konsentra | Absorbans Daya Persamaan | R IC50
daun si sampel i Antioksidan | Regresi (ppm)
Teh (ppm) (%)
(Camelli
a
sinensis)
Tahun Kontrol 0.484 y= 0.94 | 6.05728
Pangkas 1 0.438333 9.435262 | 7.4518x + 3 8
1 2 0.367 24.17355 4.8623

3 0.359667 25.68871

4 0.309667 | 36.01928

5 0.286667 | 40.77135




74

Tahun Kontrol 0.462 y= 0.99 | 6.42979
Pangkas 1 0.405 12.33766 | 6.7821x + 4 3
2 2 0.368667 | 20.20202 6.3925

3 0.332333 28.06638

4 0.307333 | 33.47763

5 0.279 39.61039
Tahun Kontrol 0.454333 y= 0.98 | 4.90173
Pangkas 1 0.396333 12.76596 | 9.0315x + 8 3
3 2 0.335667 26.11886 5.73

3 0.302667 33.38225

4 0.264667 41.74615

5 0.226667 50.1105
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LAMPIRAN 3. Perhitungan, Pembuatan Reagen dan Larutan

1. Pembuatan Larutan Standart Asam Galat
Larutan Stok = Berat ekstrak (mg)/ pelarut (mL) =5 mg /5 mL = 10.000 pl/ml /
10 mL = 1000 ppm

Pembuatan larutan 12,5 ppm - Pembuatan larutan 15 ppm
M1x V1 =M2x V2 M1x V1 =M2x V2
1000xV1 =125ppmx1ml 1000xV1  =15ppmx1ml
=0,125 ml =0,15ml
=125l =150 ul
Pembuatan larutan 17,5 ppm - Pembuatan larutan 20 ppm
M1 x V1 =M2x V2 M1x V1 =M2x V2
1000 x V1 =17,5ppm x 1 ml 1000 x V1 =20 ppm x 1 ml
=0,175 mi =0,2ml
=175 pl =200 pl
Pembuatan larutan 22,5 ppm
M1x V1 =M2x V2
1000 x V1 =22,5ppm x 1 ml
= 0,225 mi
=225l

2. Pembuatan Larutan Standart Asam Askorbat
Larutan Stok = Berat ekstrak (mg)/ pelarut (mL) =5 mg /5 mL = 10.000 pl/ml /
10 mL = 1000 ppm

Pembuatan larutan 0,5 ppm - Pembuatan larutan 1 ppm
M1x V1 =M2x V2 M1x V1 =M2x V2
1000xV1  =0,5ppmx6ml 1000xV1 =1ppmx6ml
= 0,003 mi = 0,006 ml
=3 ul =6ul
Pembuatan larutan 1,5 ppm - Pembuatan larutan 2 ppm
M1 x V1 =M2xV2 M1 x V1 =M2x V2
1000xV1  =1,5ppm x 6 ml 1000xV1 =2ppmx6ml
= 0,009 mi =0,012 ml
=9ul =12 ul
Pembuatan larutan 2,5 ppm
M1 x V1 =M2xV2
1000xV1  =25ppmx6ml
=0,015ml

=15ul



3. Pembuatan Larutan DPPH 0.2 mM
DPPH 0.2 mM dalam 50 pelarut = 394,33 g/mol
Mol DPPH  =10mL x 0,2 mM
=10 mL x 0,2 mM/1000
= 0,002 mmol x 394,33 g/mol
=0,78866 mg

4. Pembuatan Larutan NA2CO3 7,5%
3,75 gram
C50ml

5. Pembuatan FeCls; 1%
0,1 gram
S 10ml

x100% = 7,5%

x 100% = 1%
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LAMPIRAN 4. Dokumentasi

a. Pengambilan sampel

o5 Y

Sortasi daun setelah dipet

Rt o8

ik
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b. Pengeringan
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c. Ekstraksi

. ! R
Penyaringan eksrak hasil maserasi

Hasil ekstraksi daun teh berdasarkan tahun pngkas
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d. Uji Fitokimia

e

Hasil uji fitokimia fenol

Uji Kadar Total Fenol

Larutan stok ekstrak daun teh
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Uji total fenol TP 1
Uji total fenol TP 2




f. Uji Aktivitas Antioksidan
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